BENTUK BUMI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN

( Studi Komparatif Antara Tafsir Mafarih al-Ghaib dan Tafsir

al-Mannar)

Yil?

WALISONGO
SKRIPSI

Untuk Memenuhi Sebagai Persyaratan
Mencapai Derajat Sarjana Agama (S. Ag)

Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT)

MUHAMMAD ABQORI

NIM: 134211080

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

SEMARANG

2017



DEKLARASI KEASLIAN

Bismillahirrahmanirrahim..

Dengan penuh kejujuran dan tanggung jawab
penulis menyatakan bahwa skripsi ini tidak berisi
materi  vang pernah ditulis orang lain atau
diterbitkan. Demikian juga skripsi ini tidak berisi
satupun  pikiran-pikiran orang lain. kecuali
informasi yang terdapat dalam refrensi vang

dijadikan sebagai bahan rujukan.

Semarang. 22 Desember 2017

Deklarator

MUHAMMAD ABQORI

NIM: 134211080



NOTA PEMBIMBING

Lamp : ( ) exemplar
Hal : Persetujuan Naskah Skripsi
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
UIN Walisongo Semarang

di Semarang

Assalamu alaikum Wr. Wh.

Setelah membaca. mengadakan koreksi dan perbaikan sebagaimana
mestinya. maka saya menyatakan bahwa skripsi saudara:

Nama : Muhammad Abqori
NIM 1 134211080
Jurusan : llmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT)

Judul Skripsi @ BENTUK BUMI DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN (STUDI
KOMPARATIF TAFSIR MAFATIH AL-GHAIB DAN TAFSIR AL-
MANNAR)

Dengan ini telah kami setujui dan mohon agar segera diujikan. Demikian atas
perhatiannya diucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.
Semarang, 22 Desember 2017

Pembimbing | Pembimbing Il

(Dr. H. In"amuzzahidin M. Ag)

NIP/19710507 199503 1001 NIP. 19771020 200312 1002



PENGESAHAN

Skripsi Saudara Muhammad Abgori No. Induk 134211080
telah di munagasyahkan oleh Dewan Penguji Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negri (UIN)
Walisongo Semarang, pada tanggal:

17 Januan 2017

Dan telah diterima serta disahkan sebagai salah satu syarat
guna memperoleh gelar Sarjana dalam llmu Ushuluddin dan
Humantora.

Ketva Sidang

Pembimbing |

astur. MLAg

NIP. 19720809 200003 1003

Pembimbing 1

(Dr. H. In"amuzzahidin M. A
NIP. 19771020 200312 1002 NIP. 19630105 199001 1002

Sidang
[ =

Nama Dra. Yysfiyah, M.Ag

NIP. 19640302 199303 2001



MOTTO

Cadai oS 2N Ul

Artinya: dan bumi bagaimana ia dihamparkan?

( Q. S. al-Ghasyiyah: 20 )



TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi huruf Arab-Latin dalam penulisan
skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin”
yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI nomor : 158/1987 dan
nomor 0543b/U/1987. Tertanggal 22 Januari 1988, sebagai berikut:

A. Kata Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
f Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Be
& Sa $ es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan
titik di bawah)
d Kha Kh kadan ha

vi



3 Dal D De
3 Zal V4 zet (dengan
titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Zet
2 Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik
di bawah)
ol Dad d de (dengan
titik di bawah)
h Ta t te (dengan titik
di bawah)
5 Za z zet (dengan
titik di bawah)
4 ‘ain ‘ koma terbalik
di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
& Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El

vii




a Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
o Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
0] Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau

diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
- Kasrah I I
Z Dhammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e eene fathah dan ya Ai adani
leeee S fathah dan wau Au adanu
Contoh :
K - kataba
Ja% - fa’ala

3. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin




~ .t [Fathahdanalifatauya | A [adan garis di
atas
— Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
Zd Dhammah dan wau U  |udan garis di
atas
Contoh:
OlUa -sana
Oa-sTna

&¥ai- yasiinu

4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

a. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dhammabh, trasnliterasinya adalah /t/

b. Tamarbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan



kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JukYl iy, - raudah al-atfal
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

& - zayyana

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiah dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah.
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a. Kata sandang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang vyang diikuti  huruf  gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di
depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata
sandang.
Contoh:
a5 - ar-rajulu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Jika hamzah itu terletak di
awal kata, maka hamzah itu tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:

£ - syai’un

8. Penulisan kata

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il, isim, maupun harf,
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan. Maka
dalam transliterasi ini penulisan lata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

O ualls BN 13858 - Fa aufu al-kaila wa al-mizana

9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kelimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersendiri, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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Contoh:

I Y 334 W5 - Wa ma Muhammadun illa rasil

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan
kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada
huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

s 5314 -Lillahi al-amru jami’an

10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian
pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini

perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Teori tentang bumi datar telah diyakini oleh banyak
budaya di seluruh dunia, termasuk budaya Mesir kuno,
Babilonia, serta Cina masa lalu hingga beberapa ratus tahun
terakhir. Perbedaan pendapat mengenai bentuk bumi juga
terdapat dalam perkembangan keilmuan Islam, ada mufassir
yang berpendapat bahwa bumi itu bulat dan ada pula yang
berpendapat bumi itu datar. Di antara Mufassir yang
berpendapat bahwa bumi itu bulat adalah Syaikh Ismail
Haqqi al-Barwaswi dalam kitab tafsirnya Rizh al-Bayan.
Beliau membantah pendapat yang menafikan kebulatan
bumi berdasar atas Surat al-Ghasyiah ayat ke-20. Beliau
mengatakan; “Bumi itu bulat, karena besarnya bentuk bumi
maka setiap bagiaannya akan terlihat seperti datar”.
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Syaikh an-
Naisaburi dalam Tafsirnya Gharaib al-Qur’an wa Raghaib
al-Furgan. Beliau menafsirkan Surat al-Ghosyiah ayat ke-
20 itu dengan bantahan pendapat yang menafikan ke-
bulatan bumi.

Adapun ulama yang berpendapat bahwa bumi itu
datar adalah Syaikh Jalal ad-Din dalam tafsirnya Tafsir
Jalalain ketika menafsirkan Surat al-Ghasyiah ayat ke-20.
Dari uraian di atas, penulis merasa perlu untuk mengkaji
dan meneliti secara lebih mendalam dan serius, selain rasa
penasaran penulis sendiri tentang kebenaran teori flat earth
yang muncul belakangan ini dengan mengkomparasikan
pada penafsiran Imam Fahrur Razi dalam kitabnya Tafsir
Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar karya Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida.

Adapun metode analisis data yang akan penulis
gunakan adalah metode analisis-komparatif, yaitu mencoba
mendeskripsikan term-term bentuk bumi ( 3, L3l 4 | liles

XViii



Gadan | lalas Wl ) menurut kedua tokoh tersebut, lalu
dianalisis secara kritis, serta mencari sisi persamaan dan
perbedaan, kelebihan dan kekurangan dari pemikiran kedua
tokoh tersebut.

Dari hasil penelitian tersebut penulis menemukan
makna yang variatif dari setiap term nya. Kedua mufassir
baik ar-Razi maupun Rasyid Rida dalam tafsirnya sama-
sama menyatakan bentuk bumi itu bulat. Namun mereka
berbeda dalam pendapat apakah bumi bergerak dan berputar
atau tidak, bisa dikatakan bahwa dalam masalah ini ar-Razi
menganut teori geosentris (teori yang menyatakan bumi
tidak bergerak dan menjadi pusat tata surya), sedangkan
Rasyid Rida mengikuti teori heliosentris (bumi bergerak
dan berputar dan matahari menjadi pusat tata surya).

Kata kunci : Bumi, Tafsir, Fahrur Razi, dan Rasyid Rida.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan selalu dinamis, berkembang dan
mengikuti zaman. Banyak ilmu-ilmu yang mengalami
pergeseran pemahaman bahkan teori, disebabkan oleh
penemuan-penemuan baru yang lebih dinamis dan realistis
serta dapat dibuktikan secara ilmiah. Salah satu ilmu yang
selalu dinamis adalah ilmu sains, kata sains berasal dari
bahasa inggris science (ilmu pengetahuan), tetapi yang
dimaksud di sini adalah makna yang identik dengan istilah
kauniyah (tentang alam semesta).® Salah satu hal yang
belakangan ini menjadi trending topic di dunia maya adalah
munculnya teori tentang bentuk bumi. Seperti yang
diketahui oleh masyarakat luas, bumi merupakan salah satu
benda atau planet yang masuk dalam tata surya. Satu-
satunya planet yang bisa ditempati karena bumi memiliki

kandungan air dan oksigen yang sangat dibutuhkan oleh

! Andi Rosadisastra, Metode Tafsir Ayat-Ayat Sains dan Sosial, (
Jakarta: Sinar Grafika Offset 2007), h. 7



2

mahkluk hidup. Bumi memiliki bentuk yang bulat seperti
bola, yang selalu berotasi dan berevolusi.

Pengetahuan akan sifat-sifat bumi sudah Kkita
dapatkan semenjak kecil, dari pendidikan Sekolah Dasar
sampai saat ini. Bumi adalah planet yang mengelilingi
matahari, terletak di antara planet venus dan mars dengan
jarak dari matahari sekitar 149.600.000 km. Memiliki massa
sekitar 5,974 x 10 (24) kg dan diameter ekuator 12.756,3
km. Bumi tersusun dari tiga lapisan, yaitu atmosfer gas,
hidrosfer cair, dan litosfer padat. Bagian padat dari bumi
juga tersusun dari tiga lapisan. Pertama adalah kerak
dengan ketebalan rata-rata 32 km di bawah daratan dan 10
km dibawah laut. Kedua mantel, yang masuk hingga sekitar
2.900 km di bawah kerak. Dan yang ketiga adalah inti,
bagian yang diyakini berbentuk cair.? Namun akhir-akhir ini
di dunia maya viral oleh teori bahwa bumi itu bukan bulat,
melainkan berbentuk datar. Teori ini bersumber dari media
sosial youtube dengan judul Flat earth 101 Channel.
Sampai saat ini, sudah ada 13 serial video dengan durasi
sekitar 1 (satu) jam per serinya. Di dalam video tersebut

? Elizabeth A. Martin, Kamus Sains, Ter. Ahmad Lintang Laxuardi,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h.158
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diuraikan teori-teori yang membantah bentuk bumi bulat
seperti yang sudah diketahui oleh publik. Hal ini tentunya
mendapat respon dari kalangan masyarakat luas, banyak
yang setuju dengan argument-argument yang dibangun
namun banyak juga yang kontra. Bahkan di dalam media
sosial facebook setidaknya ada dua grup facebook yang
menolak dan mendukung teori flat earth.

FLAT EARTH 101 INDONESIA adalah grup
facebook yang mendukung teori-teori tentang bumi datar.
Sampai pada saat penulis memulai meneliti tentang bentuk
bumi sebagai tugas akhir kuliah, ada sekitar 15.170 akun
yang masuk di dalamnya. Sedangkan dari kubu yang
berbeda dengan nama grup 101 Kesalahan Flat Earth
(Official Groups) jumlah membernya mencapai 10.904
akun. Masing — masing dari pendukung dan yang kontra
dengan teori flat earth saling memaparkan argumen dan
teorinya, bahkan tak jarang mereka berdikusi dan beradu
argumen dengan Kkata-kata hinaan dan cacian. Hal ini
tentunya sangat disayangkan sekali, perdebatan yang
dilakukan tanpa pembuktian ilmiah dan pembuktian yang

valid adalah perdebatan kusir dan sia-sia.
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Teori tentang bumi datar telah diyakini oleh banyak
budaya di seluruh dunia, termasuk budaya Mesir kuno,
Babilonia, serta Cina masa lalu hingga beberapa ratus tahun
terakhir. Kosmologi kuno berpandangan bahwa bumi itu
datar dan tidak bergerak. Bumi sebagai pusat alam semesta
beregerak mengelilingi bumi. Kemudian teori bumi datar ini
dihidupkan kembali pada abad ke-18 oleh Lodowick
Muggleton pada tahun 1800, masyarakat Zetetic
berkembang di Inggris. Zetetic berarti pencari atau skeptis.
Para penganut bumi datar (flat-eathers) menggunakan nama
ini sebagai lambang sikap skeptis mereka terhadap
pandangan ilmiah ortodoks dari bentuk bumi.® Orang-orang
Mesir kuno menganggap bumi itu datar dan ditutupi oleh
kubah langit bulat dengan empat penjuru bumi yang
dikelilingi pegunungan tinggi. Sementara teori air di atas
dan di bawah mengacu pada gagasan orang-orang Babilonia
yang berpendapat bahwa keberadaan air terbagi menjadi

dua, yaitu di bawah bumi dan di atas kubah langit. Air yang

% J. Adrian. Dkk, Benarkah Bumi Itu Datar?, (Yogyakarta: PT Buku
Seru, 2017), h.14
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berada di atas kubah langit akan jatuh dan menghasilkan
hujan di bumi.*

Ada sebuah organisasi internasional  bagi
masyarakat yang berfaham bumi datar, organisasi itu adalah
Flat Earth Society. Organisasi ini didirikan di Inggris oleh
Samuel Shenton pada tahun 1956 sebagai penerus dari
organisasi Universal Zetetic Society (UZS). Di masa lalu,
UZS lebih banyak beragumen mengenai bumi datar melalui
al-Kitab. Sementara Flat Earth Society lebih melihat dari
sisi ilmiahnya. Samuel Shenton tidak pernah percaya
terhadap foto-foto dari NASA, termasuk foto bumi yang
terlihat bulat dari luar angkasa. Menurutnya sangat mudah
foto mempengaruhi mata yang tidak terlatin. Namun tidak
baginya, karena menurutnya foto-foto yang disebarkan oleh
NASA adalah foto palsu.

Setelah Samuel Shenton meninggal dunia pada
tahun 1971, pemimpin organisasi diteruskan oleh Charles
K. Jhonson. Jhonson berhasil mengembangkan pengaruh
bumi datar kemasyarakat luas dengan membuat berbagi
macam promosi, seperti pamflet, buletin, peta, forum

diskusi dan lain-lain. Di bawah kepemimpinannya anggota

* Ibid.,h. 6
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organisasi bertambah menjadi 3000 orang. Jhonson
kemudian  diangkat menjadi  presiden  organisasi
internasional Flat Earth Society of America and Covenant
People’s Chruch di California.

Organisasi Flat Earth Society juga berkembang di
beberapa wilayah lain, salah satunya di Kanada. Di sana
mereka beranggapan bahwa berbagai masalah yang muncul
belakangan ini karena masyarakat terlalu mudah dibohongi
oleh teknologi, sehingga menolak bukti-bukti nyata yang
dilihat oleh matanya sendiri. Menurut mereka belum pernah
ada satu pun manusia di bumi ini yang melihat dan
merasakan bentuk bumi yang bulat. Siapapun yang melihat
hamparan yang luas, seperti gurun atau lautan pasir terlihat
datar. Juga belum pernah ada seseorang yang kesulitan
mendirikan bangunan karena berada di lengkungan bumi.
Organisasi Kanada ini juga membuat buletin The Official
Chronicle untuk melawan pendapat bumi bulat.

Sementara pendapat bahwa bumi itu bulat muncul
melalui Phytagoras, seorang filsuf Yunani pada abad ke-6
SM. Pada tahun 330 SM, ilmuwan Aristoteles berpendapat

>J. Adrian. Dkk, Benarkah Bumi Itu Datar?, h. vi
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bahwa bentuk bumi adalah bulat seperti bola, alasan yang
dikemukakan antara lain:

1. Tampak hilangnya secara bertahap puncak layar
kapal di atas cakrawala saat sebuah kapal
berlayar menjauh.

2. Terlihat bentuk bayangan melengkung bumi di
bulan saat terjadi gerhana.

3. Variasi ketinggian matahari dengan garis lintang

4. Variasi ketinggian bintang dengan lintang. Fakta
bahwa terlihat bintang baru yang bergerak ke

utara atau ke selatan dari permukaan bumi.

Gereja mula-mula menerima teori bentuk bumi bulat
Aristoteles. Tapi beberapa dari mereka meragukannya,
karena menurut mereka al-Kitab berbicara tentang empat
penjuru bumi. Pada abad ke-5, biarawan Cosmas
Indicopleustes, dalam pandangan topografi kristennya
menjelaskan bahwa bentuk bumi itu persegi dengan kubah
surgawi, seperti yang digambarkan orang Mesir. Penulis
sains Robert J. Schadewald merangkum bukti-bukti dari al-
Kitab yang menjadi dasar teori bumi datar untuk
membenarkan posisi mereka. Tulisannya bermaksud untuk

menjelaskan ke kaum fundamentalis geosentris yang masih
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belum sependapat. Saat itu terjadi perdebatan antara kaum
fundamentalis yang berpendapat bentuk bumi bulat dengan
yang berpendapat bumi datar. Mereka yang berpendapat
bumi itu datar mengklaim didukung oleh al-Kitab, dan
menganngap bumi itu tidak bergerak, dengan semua sisa
alam semesta yang bergerak di sekitar kita satu revolusi per

hari.®

Eric Dubay dalam bukunya The Flat Earth
Conspiracy mengajak kita untuk lebih kritis dalam
menerima teori-teori sains yang dirumuskan oleh ilmuwan,
seperti teori heliosentris yang diajarkan oleh Newton yang
menyatakan bahwa bumi itu bulat adalah sebuah teori yang
benar. Sedangkan buku-buku agama tertua seperti kitab suci
yang mengemukakan bahwa bumi itu datar dan geosentris
hanya dianggap sebagai mitos yang sudah ketinggalan
zaman. Dia juga mengkritisi pendapat-pendapat ilmuwan
yang menyatakan bahwa alam semesta dirancang secara
kebetulan yang kemudian menciptakan sejumlah matahari,

bulan, planet-planet dan lain sebagainya.’

®J. Adrian. Dkk, Benarkah Bumi Itu Datar?, h. 6
" Eric Dubay, The Flat Earth Conspiracy, Ter. Indriani G, (Bumi Media,
2017), h. 14
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Perbedaan pendapat mengenai bentuk bumi juga
terdapat dalam perkembangan keilmuan Islam, ada mufassir
yang berpendapat bahwa bumi itu bulat dan ada pula yang
berpendapat bumi itu datar. Di antara mufassir yang
berpendapat bahwa bumi itu bulat adalah Syaikh Ismail
Haqqi al-Barwaswi dalam kitab tafsirnya Rii al-Bayan.
Beliau membantah pendapat yang menafikan kebulatan
bumi berdasar atas Surat al-Ghasyiah ayat ke-20. Beliau
mengatakan; “Bumi itu bulat, karena besarnya bentuk bumi
maka setiap bagiannya akan terlihat seperti datar”.®
Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Syaikh an-
Naisabari dalam tafsirnya Gharaib al-Qur’an wa Raghaib
al-Furgan. Beliau menafsirkan Surat al-Ghasyiah ayat ke-
20 itu dengan bantahan dari pendapat yang menafikan

kebulatan bumi.®

8 Ismafl Haqgi al-Barwaswi, Tafsir Rizh al-Bayan, (Dar Al-Fikr, 1990),
Jilid 10, hal: 417

% Nizam ad-Din al-Husain Muhammad bin Husain al-Qumay an-
Naisabtri, Gharaib al-Qur’an wa Raghaib al-Furgan, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiah, 1997), Jilid 6 hal: 492
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Adapun ulama yang berpendapat bahwa bumi itu
datar adalah Syaikh Jalal ad-Din dalam tafsirnya Tafsir

Jalalain ketika menafsirkan Surat al-Ghasyiah ayat ke-20.

Artinya: dan bumi bagaimana dihamparkan?™®

Dalam surat ini beliau menafsirkan bahwa bumi itu
datar sebagaimana menurut ulama syara’, tidak bulat

sebagaimana yang dikatakan oleh ahli astronomi.**
WG LS5 520 il g o 251 O 3 als st W5y
zh
Senada dengan Syaikh Jalal ad-Din, Imam al-

Qurttbi  dalam tafsirnya Tafsir al-Qurzzbi  ketika

menafsirkan Surat ar-Ra’d ayat ke-3

0 gplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Ghasyiah: 20

! Jalal ad-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli, Jalal ad-Din Abdur
Rahman bin Abi Bakr as-Shuyuthi, Tafsir Jalalain, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1997), h. 802
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Artinya: Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi.*

Al-Qurttbi menjelaskan bahwa ayat ini adalah ayat
yang membantah dan menolak pendapat yang mengatakan

bahwa bumi bulat bagaikan bola.*®

Saat ini, faham bumi datar kembali digemakan oleh
seseorang yang menamakan dirinya dengan “Boss Darling”,
dia membuat serial dalam youtube sebanyak 13 video yang
berisi tentang bantahan-bantahan ilmiah kesalahan teori
bumi bulat. Sampai saat ini masyarakat luas masih belum
mengetahui secara pasti siapa sosok di balik nama Boss
Darling. Tapi video yang diunggahnya di dalam youtube
dengan judul Flat earth 101 Channel itu mampu
mempengaruhi banyak masyarakat dan membuka kembali
pemikiran kritis akan bentuk bumi. Video sebanyak 13 seri
itu berisi tentang argumen-argumen dan bantahan-bantahan

teori bumi datar, misalnya tentang gravitasi, satelit, kutub

2 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Ar-Ra’d: 3
3Al-Qurthubi, Ter. Muhyiddin Masridha, Tafsir al-Qurzubi, (Jakarta:
Pustaka Azam, 2008), Jilid 9, h. 653
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utara, jarak bumi dengan matahari, benua antartika dan lain
sebagainya. Penjelasannya ilmiah dan penyajian yang
menarik serta tidak membosankan membuat banyak
masyarakat yang mulai terpengaruh setelah melihat video
tersebut dengan semakin banyaknya komunitas Flat Earth
di media sosial.

Dari uraian di atas, penulis merasa perlu untuk
mengkaji dan meneliti secara lebih mendalam dan serius,
selain rasa penasaran penulis sendiri tentang kebenaran
teori flat earth yang muncul belakangan ini. Oleh karena ini
penulis ingin membuka akses lain, untuk mengungkap dan
mencari fakta dari sisi yang berbeda. Penulis ingin merujuk
kembali permasalahan dan pemahaman ini kepada al-
Quran, kitab tuntunan dan solusi segala permasalahan.

Al-Qur’an  sebenarnya  sudah  menyinggung
mengenai masalah ini. Ada beberapa term yang
menyinggung tentang bentuk bumi, seperti kata , 3, L3l 3
Galan | lalay Usloy | lalge

Penulis ingin mengupas lebih dalam makna dan
penafsiran yang komprehensif dengan mengacu pada

penafsiran Imam Fakhr ad-Din Razi dalam kitabnya Tafsir

¥ Aplikasi Setup Qur’an In Word
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Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar karya Muhammad
Abduh dan Rasyid Rida. Kedua kitab tafsir ini adalah tafsir
yang paling komprehensif dan aktual di zamannya karena
menjelaskan secara menyeluruh ayat al-Qur’an dari
berbagai dimensi, mulai dari masalah filsafat, kedokteran,
mantig, dan ilmu pengetahuan alam, sekaligus merespon
permasalahan-permasalahan yang ada di tengah masyarakat.

Tafsir Mafatrh al-Ghaib yang ditulis pada abad ke-6
H ini memiliki keistimewaan dari tafsir lainnya, yaitu dalam
penulisan tafsirnya ar-Razi selalu menyebutkan munasabah
(kesesuaian) antar ayat dan ayat lainnya maupun
munasabah antara surat dengan surat lainnya, bahkan
seringkali ar-Razi tidak hanya menyebutkan satu
munasabah saja melainkan beberapa munasabah sehingga
melahirkan penafsiran yang sangat komprehensif dan utuh
dari beberapa aspek keilmuan. ' Sehingga Abi Hayyan
berkata dalam kitabnya Bahru Muhiz:  “Ar-Razi
mengumpulkan segala sesuatu yang banyak dan panjang
dalam tafsirnya”. ' Tufsir Mafarh  al-Ghaib ini

% Muhammad Husain az-zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, (Mesir:
Dar al-Hadits, 2005) h. 294

18 Mundhir, Studi Kitab Tafsir Klasik, (Semarang: CV. Karya Abadi
Jaya, 2015) h. 82
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dikategorikan kedalam tafsir bi al-Ra 'y, dengan pendekatan
mazhab syafi’iyah dan asy’ariyah. Tafsir bi al-Ra’y adalah
penjelasan-penjelasan yang bersumber dari ijtihad dan
akal.'’

Tafsir al-Mannar yang ditulis oleh Rasyid Rida
karena terinspirasi adanya tulisan-tulisan Abduh dalam
majalah al- ‘Urwah al-Wutsqa, kemudian Rasyid Rida
meminta Syaikh menuliskan kitab tafsir secara khusus,
namun Abduh tidak langsung menyetujuinya, baru setelah
melalui tukar pikiran yang panjang antara keduanya,
akhirnya Syaikh Muhammad Abduh bersedia mendektekan
tafsirnya dalam perkuliahan di al-Azhar, dan kegiatan ini
hanya berlangsung sekitar 6 bulan. Dari hasil dekte tersebut
Rasyid Rida menuliskan apa yang ia dengar dari Syaikh
Muhammad Abduh kemudian ia menambahkan dan ia
publikasikan melalui majalah yang dipimpinnya (al-
Mannar) setelah melalui izin dari Syaikh Muhammad
Abduh, bahkan Syaikh Muhammad Abduh terpesona
dengan tulisan Rasyid Rida.'® Al-Mannar terbit pertama kali
pada 22 Syawal 1315 H/ 17 Maret 1898 M berupa

" Hasbi Ash-Shiddiegiy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Quran, (
Jakarta: Bulan Bintang, 1990) h. 227
18 Muhammad Husain Az-zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, h. 553
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mingguan sebanyak delapan halaman  dan mendapat
sambutan hangat, bukan hanya di Mesir atau negara-negara
Arab sekitarnya saja, tetapi sampai ke Eropa bahkan
Indonesia.*®

Kitab tafsir ini tidak mencakup seluruh al-Quran
(dari al-Fatihah hingga an-Nas), akan tetapi kitab tafsir ini
hanya terdiri dari 12 jilid yang meliputi dua bagian.
Pertama, tafsir yang didektekan Abduh kepada Rasyid Rida.
Kedua, tafsir karya Rasyid Rida sendiri dengan mengikuti
pola gurunya. Tafsir Abduh mulai dari surat al-Fatihah
sampai surat an-Nisa’ ayat 127, sementara tafsir Rasyid
Rida mulai dari surat an-Nisa’ 128 hingga surat Yusuf ayat
53. Berdasarkan uraian di atas, kitab tafsir al-Mannar ini
merupakan kuliah-kuliah Muhammad Abduh yang ditulis
oleh Rasyid Rida.?

Tafsir al-Mannar ini dapat dinyatakan sebagai tafsir
bi ar-ra’yi, mengingat dominasi rasional lebih besar
dibandingkan dengan riwayah, sementara tarigah (metode)

tafsirnya menggunakan taklidz (analisis) dengan asumsi

¥ Muhammad Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Mannar,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1994) h. 64

%0 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits,
(Semarang: Walisongo Press, 2008) h. 63
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bahwa tafsir al-Mannar ini dilakukan dari awal surat secara
beruntun, sekalipun tidak sampai tuntas 30 juz, sementara
corak (laun) yang cukup menonjol adalah ‘jtima’i

1 Muhammad

(berorientasi kepada kemasyarakatan). *
Quraish Syihab mengatakan dalam bukunya Studi Kritis
Tafsir al-Mannar, bahwa Muhammad Rasyid Rida sangat
memperhatikan permasalahan-permasalahan yang bersifat
ilmiah sehingga dalam penafsirannya Rasyid Rida
seringkali menghubungkan permasalah-permasalahan yang
ada dengan dengan kehidupan masa Kini.
Adapun alasan penulis dalam memilih kedua tafsir
ini sebagai perbandingan adalah sebagai berikut;
1. Karena Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-
Mannar ini bisa dikatakan mewakili penafsiran
di zamannya. Tafsir Mafatih al-Ghaib yang
muncul di abad ke- 6 H di mana masa itu adalah
masa-masa tafsir mutagaddimin. Sedangkan
Tafsir al-Mannar muncul di era modern pada
abad ke-13 H. Perbedaan rentang waktu yang
cukup jauh ini diharapkan bisa memberi

gambaran apa saja perbedaan dan persamaan

“!1bid.,h.68
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dalam penafsirannya, karena setiap tafsir pasti
ditulis untuk merespon permasalahan di
dalamnya.

Kedua tafsir ini menggunakan metode bi al-
Ra’yi  yaitu metode penafsiran  yang
menggunakan ijtihad aqli dalam menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga pertimbangan
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an akan
sangat relevan dengan perkembangan zaman.
Kecenderungan Fakhruddin ar-Razi dan Rasyid
Rida dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an
sama-sama menggunakan pendekatan ilmiah.
Merespon  permasalahan-permasalahan  yang
berhubungan dengan alam semesta dan tata
surya.

Kedua mufassir sangat memperhatikan masalah
munasabah ayat dan surat. Sehingga pembaca
dapat menemukan dan merasakan keluasan
kelimuan serta perhatian dalam setiap ayat yang
ditafsirkan.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penafsiran Fakhruddin ar-Razi dan
Rasyid Rida tentang term-term bentuk bumi
dalam al-Qurian ( %, Wl | llaa Ualw lales
cinlan) ?
2. Apa perbedaan dan persamaan penafsiran term-
term bentuk bumi (3, W3 | | lalas Ualis | Ialea
Gabs ) menurut Fakhruddin ar-Razi dan
Rasyid Rida ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menjawab rumusan masalah di atas, yaitu:

1. Untuk mengetahui apa saja makna term-term bentuk
bumi menurut Fakhruddin ar-Razi dan Rasyid Rida
dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan
penafsiran term-term bentuk bumi dalam Tafsir
Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai sarana untuk mengetahui dan menjelaskan
bentuk bumi di dalam al-Qur’an dari perspektif
tafsir.

2. Sebagai sumbangsih pemikiran dan memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan Islam, terkhusus dalam
kajian al-Qur’an dan tafsir.

D. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka di dalam penelitian ilmiah digunakan
sebagai langkah untuk mengetahui penelitian maupun karya
yang telah ada sebelumnya. Hal ini dilakukan sebab
penelitian ini tidaklah bersifat baru sama sekali. Setelah
peneliti melakukan kajian tinjauan pustaka mengenai
masalah yang akan peneliti kaji, belum ada penelitian
secara spesifik yang meneliti tentang bentuk bumi dalam al-
Qur’an, akan tetapi ada buku maupun artikel yang berkaitan
dengan bumi;

1. Buku yang berjudul Keajaiban Planet Bumi Dalam
Perspektif Sains Dan Islam karya Prof. Dr. Bayong
Tjasyono, HK., DEA., DKk ini secara umum membahas

tentang kejadian-kejadian alam yang dijelaskan menurut
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ilmu sains, seperti penjelasan tentang gunung yang
berjalan dalam surat an-Naml ayat ke-88, buah kurma
yang jatuh ke tanah mengindikasikan adanya sebuah
gaya, yaitu gaya gravitasi universal dan penjelasan-
penjelasan lainnya. Sayangnya dalam buku ini tidak
menyinggung tentang bagaimana bentuk bumi, apakah
bulat atau datar.

Buku Bumi Itu al-Qur’an karya Fahmi Basya. Buku ini
menjelaskan fenomena-fenomena aneh yang ada di
bumi dan alam semesta. Fenomena-fenomena yang
terkait dengan ayat al-Qur’an. Mengaitkan ilmu-ilmu
sains dengan al-Quran dan mencoba membuktikan
bahwa al-Qur’an dan sains saling beriringan dan sejalan.
Bukan saling bertentangan dan berseberangan. Salah
satu contohnya adalah penafsiran beliau dalam surat
Hud ayat ke-7 Wl Je 44 e S 5. Beliau mengartikan
ayat tersebut sebagai bangunan candi borobudur dengan
memakai analisa matematika al-Qur’an.

Buku yang berjudul History of Earth yang ditulis oleh
Ir. Agus Haryo Sudarmojo, beliau memulai tulisannya
dengan menjelaskan penciptaan bumi dan alam semesta.

Selanjutnya beliau menjelaskan fakta-fakta ilmiah
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tentang fenomena-fenomena yang ada di bumi, seperti
dari mana asal air, umur bumi, gunung yang berserakan
dan menjulang tinggi, serta fenomena-fenomena lain
yang ada di bumi. Ir. Agus Haryo Sudarmojo juga
sempat menyinggung tentang bumi yang dihamparkan,
sayangnya dalam penjelasannya itu beliau tidak secara
luas dan komprehensif membahas lebih jauh bentuk
bumi dengan mengumpulkan term-term yang berkaitan
dalam al-Qur’an.

Dari semua literatur berupa kitab, buku, maupun skripsi
yang telah penulis telaah, penulis belum menemukan
penelitian yang secara khusus membahas tentang bentuk
bumi dalam al-Qur’an menurut tafsir Tafsir Mafatih al-
Ghaib dan Tafsir al-Mannar. Oleh karena itu, penelitian ini
difokuskan pada term-term bentuk bumi dalam al-Qur’an
menurut Tafsir Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar
dengan penggalian makna yang lebih mendalam dan
disajikan secara sistematis. Dengan demikian, nampak
jelaslah posisi penelitian ini dari kajian-kajian ilmiah

sebelumnya.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian ini dimaksudkan agar dalam
penelitian penulis bisa membuat karya yang sistematis dan
memenuhi syarat karya ilmiah. Dalam penelitian ilmiah
diperlukan adanya metode penelitian. Metode penelitian
merupakan prosedur dalam melakukan penelitian.*?
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan library research atau
penelitian  kepustakaan artinya penelitian yang
merujuk pada literatur-literatur pustaka yang berkaitan
dengan masalah dan objek yang akan diteliti.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber-sumber
yang memberikan data langsung dari tangan
pertama, yakni sumber asli baik berbentuk
dokumen maupun peninggalan yang lain.?® Dalam
penelitian ilmiah ini penulis merujuk kepada karya

utama dari dua Mufasssir tersebut yaitu Tafsir

22 Adib Sofia, Metode Penulisan Karya Ilmiah (Yogyakarta: Karya
Media, 2012), h. 102.

2 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah (Bandung: Tarsito,
1989), h. 124
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Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar. Dalam
penulisan ini penulis memfokuskan penelitian

pada beberapa term. Pertama, term L yang

beserta derivasinya terdapat dalam al-Quran
sebanyak 16 Kkali, yaitu Surat Qaf ayat ke-7, Surat
al-Hijr ayat ke-19 dan ke-88, Surat Thaha ayat ke-
131, Surat al-Furgon ayat ke-45, Surat at-Thar
ayat ke-22, Surat al-Mu’minin ayat ke-55, Surat
NOh ayat ke-12, Surat Ali Imran ayat ke-125,
Surat al-Anfal ayat ke-9 Surat an-Nahl ayat ke-36,
Surat Maryam ayat ke-75 dan 79, Surat al-Bagarah
ayat ke-35, Surat al-A’raf ayat ke-202, Surat
Lugman ayat ke-27, dan terakhir Surat al-Kahfi

ayat 109.* Kedua, lafaz wi; beserta derivasinya

terulang sebanyak 5 kali dalam al-Qur’an. Yaitu
dalam Surat al-Waqi’ah ayat ke-34, Surat al-
Bagarah ayat ke-22, Surat ar-Rahman ayat ke-54,
Surat al-An’am ayat ke-142, dan Surat al-Qari’ah

ayat ke-4.% Ketiga, lafaz - terulang sebanyak 10

 Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1971), h. 518
% 1bid., h. 420
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kali dalam al-Qur’an. Yaitu dalam Surat al-
Bagarah ayat ke-206, Surat Ali Imran ayat ke-12
dan 197, Surat ar-Ra’d ayat ke-18 dan Surat Shad
ayat ke-56, Surat Maryam ayat ke-29, Surat Taha
ayat ke-53, Surat az-Zukhruf ayat ke-10, Surat an-
Naba’ ayat ke-6, dan Surat al-Muddassir ayat ke-

14.%° Keempat, lafaz .. terulang sebanyak 11

kali yaitu dalam Surat Nuh ayat ke-19, Surat al-
Bagarah ayat ke-245, Surat asy-Syiira ayat ke-27,
Surat al-Bagarah ayat ke-247, Surat al-Kahfi ayat
ke-18, Surat ar-Ra’d ayat ke-14, Surat al-Maidah
ayat ke-64, Surat al-An’am ayat ke-93, al-Maidah
ayat ke-11 dan 28, al-Mumtahanah ayat ke-2.%’

Kelima, term . dalam al-Qur’an hanya satu,

yaitu di Surat an-Nazi’at ayat ke-30.%® Dan yang

ke-enam adalah term -~L.. yang hanya ada dalam

Surat al-Ghosyiyah ayat ke-20.%°

* Ibid., h. 531
2" Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 56
% Ibid., h. 186
2 |bid., h. 260
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b. Sumber Data Sekunder.
Sumber data sekunder adalah sumber data
pendukung sumber data primer, sumber data
sekunder ini bisa berasal dari kitab-kitab hadis
yang ada dalam lidwa pustaka, maktabah
syamilah, kamus-kamus bahasa arab dan kamus-
kamus al-Qur’an semisal Lisan al- ‘Arab, Mu’jam
al-Wasit, Mu’jam wa Tafsir Lughawt li Kalimat
al-Qur’an, dan Mu’jam Mufahras li Alfaz al-
Qur’an.  Literatur lain yang penulis jadikan
rujukan ialah buku-buku, artikel-artikel maupun
karya ilmiah yang relevan dengan tema yang
dibahas, baik dari media cetak maupun elektronik
seperti internet.
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode yang penulis
gunakan dalam mengumpulkan data adalah metode
dokumentasi, yaitu mengumpulkan dari berbagai
bentuk dokumen, baik berupa buku, kamus, atau
lainnya yang membahas dan menguraikan terkait
objek penelitian, yakni term-term bentuk bumi dalam

al-Qur’an.
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4. Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data yang akan penulis
gunakan adalah metode analisis-komparatif, yaitu
mencoba mendeskripsikan term-term bentuk bumi
menurut kedua tokoh tersebut, lalu dianalisis secara
kritis, serta mencari sisi persamaan dan perbedaan,
kelebihan dan kekurangan dari pemikiran kedua tokoh
tersebut. ** Sedangkan metode penafsiran komparatif
menurut Prof. Dr. Nashiruddin Baidan dalam bukunya
Metode Penafsiran Al-Qur’an, beliau mengutip
pendapat al-Farmawi bahwa metode komparatif
adalah; 1) Membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’an
yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang
beragam dalam satu kasus yang sama, atau diduga
sama. 2) Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadits
Nabi yang pada zahirnya terlihat saling bertentangan.
3) Membandingkan berbagai berbagai pendapat ulama

tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an.*

%0 Abdul Mustagim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir,
(YYogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2014), h. 170

31 Nashiruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 2002) him; 60.
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Secara bahasa, comparative berarti comparison
between things which have similar featurs, often used
to help axplain a principle or idea (membandingkan
sesuatu yang memiliki fitur yang sama, sering
digunakan untuk membantu menjelaskan sebuah
prinsip atau gagasan). Secara teoritik, penelitian
komparatif bisa mengambil beberapa macam. Pertama,
perbandingan antara tokoh. Kedua, perbandingan
antara pemikiran mazhab tertentu dengan yang lain.
Ketiga, perbandingan antar waktu. Misalnya,
membandingkan pemikiran tafsir klasik dengan
modern. Keempat, riset perbandingan antara satu
kawasan tertentu dengan kawasan lainnya.*? Mengacu
pada teori ini, setidaknya peneliti akan melakukan
perbandingan  dua  hal  sekaligus.  Pertama,
perbandingan tokoh, yaitu membandingkan penafsiran
Fakhr ad-Din ar-Razi dan Rasyid Rida tentang term-
term bentuk bumi. Kedua, perbandingan antar waktu,
yaitu antara era klasik dan modern. Karena melihat
masa dari tafsir tersebut dibuat masuk dalam era klasik

dan era modern.

%2 Abdul Mustagim, Op.Cit., h.134
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Dari beberapa pengertian di atas, penulis ingin
mengkaji penafsiran term-term bentuk bumi dengan
metode komparatif yang membandingkan pendapat
para mufasir dalam memahami dan menafsirkan term
tertentu. Dalam perbandingan pendapat mufasir ini
metode yang akan digunakan adalah; 1) Menghimpun
sejumlah ayat al-Qur’an yang dijadikan objek studi
tanpa menoleh kepada redaksinya memiliki kemiripan
atau tidak. 2) Melacak berbagai pendapat ulama tafsir
dalam  menafsirkan  ayat-ayat  tersebut.  3)
Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk
mendapatkan informasi berkenaan dengan identitas dan
pola pikir dari masing-masing mufasir. 3 Lebih jauh
lagi, menurut Quraish Shihab dalam bukunya Kaidah
Tafsir menjelaskan bahwa metode mugarin ini tidak
hanya sebatas membandingkan perbedannya, akan
tetapi argumentasi masing-masing mufassir serta

mencari apa yang melatar belakanginya dan berusaha

%% Nashiruddin Baidan,Metode Penafsiran Al-Qur’an, h. 65
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menemukan sisi-sisi kelemahan dan kekuatan masing-

masing mufassir.>*

F. Sistematika Pembahasan

BAB | menguraikan argumentasi seputar urgensi,
signifikansi, dan alur penyelesaian dari penelitian. Bab | ini
terdiri dari latar belakang masalah, menjelaskan tentang
alasan rasional kenapa penulis ingin mengkaji lebih dalam
tentang bentuk bumi dalam al-Qur’an menurut Tafsir
Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar, karena kedua tafsir
itu bisa dikatakan mewakili penafsiran era mutagaddimin
dan era modern, sehingga diharapkan mampu menjawab
permasalahan secara berimbang. Bab 1 ini juga membahas
tentang tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
landasan teori, kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB Il membahas biografi, pendidikan, latar
belakang, kecenderungan Fakhr ad-Din ar-Razi dalam
Tafsir Mafatih al-Ghaib, metode yang dipakai dan corak
dari kitab tafsir tersebut, serta penafsiran Fakhr ad-Din ar-

385

% M. Qurais Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013) h.
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Razi mengenai term-term bentuk bumi. Sehingga
diharapkan akan diperoleh gambaran umum tentang tafsir
tersebut dan kecenderungan serta kelebihan dan
kekurangannya.

BAB 11l mengulas biografi, pendidikan, latar belakang,
kecenderungan Rasyid Rida dan Muhammad Abduh dalam
Tafsir Al-Mannar serta metode yang dipakai dan corak dari
kitab tafsir tersebut. Dan yang terpenting adalah
penafsirannya tentang term-term bentuk bumi. Dengan
demikian, diharapkan akan didapati pemahaman yang utuh
mengenai makna term-term bentuk bumi dalam al-Qur’an.

BAB IV adalah analisis perbandingan penafsiran
antara Fakhr ad-Din ar-Razi dan Rasyid Rida, menjelaskan
tentang persamaan dan perbedaan keduanya dalam
menafsirkan term-term bentuk bumi, serta menjelaskan
kelebihan dan kekurangan masing-masing mufassir.

BAB V sebagai bagian akhir dari penelitian yang
memuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.
Selain itu, penulis juga menyertakan saran sebagai bahan
acuan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.



BAB 11

TAFSIR MAFATIH AL-GHAIB DAN PENAFSIRANNYA

TENTANG TERM-TERM BENTUK BUMI

A. Biografi Imam Fakhr ad-Din ar-Raz

Nama asli beliau adalah Muhammad bin ‘Umar
bin al-Husain bin ‘Ali al-Qurasyi at-Tamimiy al-Bakriy
at-Tibristani ar-Razi, lebih dikenal dengan nama ar-
Razi (543-606H / 1149-1210M). Beliau dilahirkan
pada tanggal 25 Ramadlan tahun 543H. Beliau
dilahirkan di lingkungan keluarga yang menawan
karena ayahnya merupakan sosok yang dihormati dan
mendapat kedudukan tinggi di Negeri Herat (Ray),
beliau memanggil ayahnya dengan sebutan al-Imam,
seperti dalam Kkitab tafsir beliau ketika menafsirkan
surat Hud. Adapun gelar yang disandang ar-Razi
adalah Fahkr ad-Din dan ia juga dikenal sebagai Ibn
Khatib  ar-Ray.  Sebagai  seorang  mufassir,
mutakallimin, ahli ushul figh dan pengamat
perkembangan pemikiran sosial dan kehidupan
masyarakat, ia juga banyak dikagumi oleh banyak

31



32

ulama, bahkan para ahli ilmu pengetahuan terpesona
dengan kecerdasannya yang menjadikan ahli dalam
berbagai disiplin ilmu pengetahuan, baik ilmu
pengetahuan agama maupun ilmu umum seperti
kedokteran, astronomi, filsafat dan ilmu-ilmu eksak.

Aktifitas intelektualnya dimulai dari
pendidikannya di rumah, di bawah asuhan sang ayah
yaitu Diya’ ad-Din yang juga seorang ulama terkenal
beliau banyak belajar berbagai bidang keilmuan,
seperti hadits, figh, dan ushul figh. Beliau juga banyak
belajar dari ulama-ulama lain seperti Muhammad al-
Baghawi, Kammal as-Sim’ani, dan Majid ad-Din al-
Jilli. Beliau juga banyak belajar dari karya-karya
Muhammad Ibn Zakariya, lbnu Sina, al-Farabi, dan
Imam al-Ghozali. Dari beberapa ulama itu yang paling
berpengaruh terhadap ar-Razi adalah Ibnu Sina, hal itu
bisa dilihat dalam karyanya yang berjudul Syarh Qism
Syarh al-llahiyyat min al-Syarah Li Ibn Sina Lubab al-
Isyarah.

! Mundhir, Studi Kitab Tafsir Klasik, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya
2015) h. 73
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Sedangkan dalam bidang hadits beliau sangat
minim sekali mencantumkan hadits dalam kitab
tafsirnya. Beliau tidak membahas secara mendetail dan
ilmiah baik dari sisi sanad maupun matannya. Bahkan
beliau menghargai hadits-hadits yang disebut para
mufassir mengenai keutamaan surat yang dianggap
oleh ulama lain sebagai hadits-hadits palsu. Meski
demikian tafsir ar-Razi ini sangat terkenal di kalangan
ulama karena pembahasannya yang berbobot dan
sangat luas dalam segala bidang keilmuan,
sebagaimana penilaian Ibnu Khalkan bahwa ar-Razi
mengumpulkan semua hal-hal yang aneh di dalam
tafsirnya. > Dalam kitab tafsirnya beliau banyak
melemahkan argumen-argumen kaum Karamiyyah,
sehingga para kaum Karamiyyah sangat membencinya.
Kebencian itu sampai pada rencana pembunuhan
kepada ar-Razi. Akhirnya beliau wafat akibat racun

yang diminumnya.

“Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, ( Dar al-
Fikr, 1976), Jilid 1, h. 293
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Di antara karya-karya beliau;

Tafsir Mafatihul Ghaib

Asrar at-Tanzil wa anwar at-Ta 'wil

Kitab Ihkam Ahkam

Kitab al-Mashal fr Ushal al-figh

Al-Burhan 7 Qira’ah al-Qur’an

Durroh at-Tanzil wa Ghurrah at-Ta 'wil fi al-Ayat

S A

al-Mutasyabihat

7. Kitab Syarh al-Isyarat wa at-Tanbihat li Ibn Shina

8. Ibthal al-Qiyas

9. Syarh al-Qanan li 1bn Shina

10. Al-Bayan wa al-Burhan fi Radd ‘ala Ahl az-Ziyagh
wa at-Thugyan

11. Ta jiz al-Falassifah

12. Risalah al-Jauhar

13. Risalah al-Huduts

14. Al-Milal wa an-Nihal

15. Muhassal ~ Afkar al-Mutagaddimin  wa al-
Mutaakhirzn min al-Hukama wa al-Mutakallimin fil
ilm al-Kalam

16. Kitab Syarh al-Mufassal li az-Zamakhsyari.?

3 Mundhir, Studi Kitab Tafsir Klasik, h. 76
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B. Latar Belakang Penulisan Tafsir Mafatih al-Ghaib

Fakhr ad-Din ar-Razi hidup pada tahun ke-enam
Hijriyah, masa ini adalah masa kesempitan dalam
kehidupan umat Islam, baik dalam hal politik, sosial,
keilmuan dan akidah. Dan kelemahan ini sudah sampai
pada puncaknya pada masa Daulah Abbasyiah. Ada
kabar tentang tentang perang salib di Syam. Pada masa
itu terjadi perselisihan madzhab dan akidah, dan di Ray
sendiri ada tiga golongan, vyaitu Syafi’iyyah,
Hanafiyyah, dan Syi’ah. Dan muncul pula banyak
golongan kalam dan perdebatan-perdebatannya, di
antaranya yaitu golongan Syi’ah, Mu’tazilah, Murji’ah,
Bathiniyyah dan Kurrasiyyah.

Kemudian, Fakhr ad-Din ar-Razi yang ahli dalam
berbagai bidang keilmuan, menulis kitab tafsir ini yang
berjumlah 8 jilid besar. Ar-Razi yang bermadzhab
Syafi’t dalam penulisan tafsirnya beliau selalu
membantah Mu’tazilah ketika ada kesempatan atau cela.
Tafsir ini ditulis oleh Fakhr ad-Din ar-Razi sebagai
tanggapan terhadap  tafsir  ideologi  karangan
Zamakhsyari (Al-Kassyaf). Di mana Ar-Razi yang
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beraliran Asy’ariyyah berusaha mempertahankan
alirannya dan mencari-cari jalan untuk
membenarkannya.* Dalam penulisan Tasfir Mafatih al-
Ghaib ini ar-Razi hanya menafsirkan sampai Surat al-
Anbiya, kemudian dilengkapi oleh Syihabuddin al-
Khubiy, namun al-Khubiy juga belum sempurna
kemudian dilanjutkan lagi oleh Najm ad-Din al-
Qamuliy sampai akhir. > Meskipun ar-Razi tidak
menafsirkannya secara sempurna, akan tetapi tidak
ditemukan perbedaan penulisan baik dalam bidang
metode atau cara penafsiran serta dalam keistimewaan

antara kedua penulisnya dalam tafsir ini.®

C. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan Tasfir Mafatih al-
Ghaib yaitu menyebut nama surat, kemudian tempat
turunnya, bilangan ayatnya, perkataan-perkataan yang
ada di dalamnya, kemudian menyebut satu atau

beberapa ayat, lalu mengulas munasabah antara satu

*Ibid.,h. 77

®Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, Jilid 1,
h. 293

® Manna’ Khalil Qaththan, Mabahits fi ‘Uliim al-Qur’an, (Mansyurat al-
‘ Ashr al-Hadits, 1973) h.368
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ayat dengan ayat sesudahnya, sehingga pembaca dapat
terfokus pada satu topik tertentu pada sekumpulan ayat,
tidak hanya munasabah antara ayat saja, ia juga
menyebut munasabah antara surat.

Setelah itu mulai menjelaskan masalah dan jumlah
masalah tersebut, misalnya ia mengatakan bahwa dalam
sebuah ayat al-Qur’an terdapat beberapa yang
jumlahnya mencapai sepuluh atau lebih. Lalu
menjelaskan masalah tersebut dari sisi nahwunya, ushul,
sebab nuzul, dan perbedaan giroat dan lain sebagainya.
Sebelum ia menjelaskan suatu ayat, beliau terlebih
dahulu mengungkapkan penafsiran yang bersumber dari
Nabi, Sahabat, Tabi’in ataupun memaparkan masalah
antara nasikh dan mansukh, bahkan jarh wa ta’dil baru
kemudian menafsirkan ayat disertai argumentasi
ilmiahnya di bidang ilmu pengetahuan, filsafat, ilmu

alam maupun yang lainnya.
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D. Metode Penafsiran

Tafsir ar-Razi termasuk dalam kategori metode
taklilr (analisis), sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr.
Abd Hayy al-Farmawy dalam bukunya Metode Tafsir
Maudlu’i. Metode tailili adalah metode tafsir yang
bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an
dari seluruh aspeknya. Di dalam tafsirnya, penafsir
mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah
tersusun dalam mushaf. Penafsir memulai uraiannya
dengan mengemukakan arti kosakata diikuti dengan
penjelasan mengenai arti global ayat. la juga
menjelaskan munasabah (hubungan) ayat-ayat serta
menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu
sama lain. Begitu pula penafsir membahas mengenai
asbabun nuzul dan dalil-dalil yang berasal dari Nabi
Muhammad, Sahabat, atau para Tabi’in, yang kadang-
kadang bercampur-baur dengan pendapat para penafsir
itu sendiri dan diwarnai oleh latar belakang

pendidikannya. Dan sering pula bercampur baur dengan
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pembahasan kebahasaan dan lainnya yang dipandang

dapat memahami nash al-Qur’an tersebut.’

Adapun metode ar-Razi dalam tafsirnya bisa
disimpulkan sebagai berikut;

1. Menerangkan hubungan-hubungan antara satu ayat
dengan ayat lainnya dan hubungan satu surat dengan
satu surat yang mengikutinya. Adakalanya beliau
tidak menjelaskan satu hubungan saja, melainkan
lebih dari satu hubungan.

2. Berbicara panjang lebar dalam menjelaskan
argumentasi, seperti filsafat, matematika, dan ilmu
eksak lainnya. Sampai-sampai Ibn ‘Atiyah berkata
“segalanya ada di dalam Tafsir ar-Razi, kecuali
tafsir itu sendiri”.

3. Menentang keras madzhab Mu’tazilah dan
membantahnya dengan segala kemampuannya.
Sebab itu beliau tidak pernah melewatkan setiap
kesempatan untuk membantah pendapat Mu’tazilah.

4. Terkadang suka melantur dalam membahas
masalah-masalah ushul figh, nahwu dan balaghoh.

"Abd. Al-Hayy al-Farmawy, Metode Tafsir Maudlu’i, ( Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1996) h. 12
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Hanya saja dalam masalah ini beliau tidak terlalu
berlebihan seperti yang beliau lakukan dalam
masalah eksakta dan ilmu-ilmu alam.®

5. Kalau ia menemui sebuah ayat hukum, maka ia
selalu menyebutkan madzhab fugaha. Akan tetapi, ia
lebih cenderung kepada madzhab Syafi’i yang
merupakan pegangannya dalam ibadah dan

muamalat.®

E. Corak Tafsir
Tafsir Mafatih al-Ghaib ini dikategorikan kedalam
tafsir bi al-Ra’y, dengan pendekatan madzhab
Syafi’iyah dan Asy’ariyah. Tafsir bi al-Ra’y adalah
penjelasan-penjelasan yang bersumber dari ijtihad dan
akal, berpegang kepada kaidah-kaidah bahasa dan adat

istiadat orang arab dalam mempergunakan bahasanya.*

® Mundhir, Studi Kitab Tafsir Klasik, h.80

9 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2003) h.4

19 Hasbi ash-Shiddieqiy, Sejarah dan Pengantar llmu al-Qur’an, (
Jakarta: Bulan Bintang, 1990) h. 227
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F. Penilaian Ulama
Banyak ulama’ yang memberikan komentar atau
penilaian terhadap tafsir Mafati al-Ghaib, di antaranya
sebagai berikut;

1. Imam as-Suyiti mengatakan; “Sesunggguhnya
Imam Fakhr ad-Din ar-Razi memenuhi tafsirnya
dengan perkataan-perkataan hukama dan filosof,
dan mengecualikan sesuatu dari sesuatu sehingga
peneliti merasa takjub ”."*

2. Abi Hayyan berkata dalam kitabnya Bahru Muhit,
“Ar-Razi mengumpulkan segala sesuatu yang
banyak dan panjang dalam tafsirnya di mana hal
tersebut tidak dibutuhkan dalam kajian tafsir .

3. Ibnu Hajar al-‘Asqalani di dalam kitab Lisan al-
Mizan menemukan bahwa saya membaca dalam
Iksir fi al-1lmi at-Tafsir yang disusun oleh at-Tufi, ia
mengatakan bahwa banyak kekurangan yang

ditemukan dalam kitab Tafsir al-Kabir.*?

1 Muhammad bin Luthfi as-Shibagh, Lamhat fi ‘Uliim al-Qur ’an wa at-
Tijah at-Tafsir, (Beirut: Maktab al-Islami 1990) h.291
12 Mundhir, Studi Kitab Tafsir Klasik, h.82
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G. Penafsiran ar-Razi Tentang Term-Term Bentuk

Bumi

Untuk mendadapatkan penafsiran yang
komprehensif dari term-term bentuk bumi, diperlukan
adanya penelitian yang mendalam terkait dengan lafaz
yang mengindikasikan  bentuk  bumi.  Penulis
menemukan ada 6 lafaz yang secara jelas
mengisyaratkan bentuk bumi:*3

1. Yang pertama adalah lafaz ( &)

Al-Qur’an mengulang sebanyak 16 kali lafaz
ini dalam ayat dan konteks yang berbeda. Yaitu
dalam Surat Qaf ayat ke-7, Surat al-Hijr ayat ke-19
dan ke-88, Surat Taha ayat ke-131, Surat al-Furgon
ayat ke-45, Surat at-Tar ayat ke-22, Surat al-
Mu’mintin ayat ke-55, Surat Nah ayat ke-12, Surat
Ali Imran ayat ke-125, Surat al-Anfal ayat ke-9,
Surat an-Nahl ayat ke-36, Surat Maryam ayat ke-75
dan 79, Surat al-Bagarah ayat ke-35, Surat al-A’raf

8 Aplikasi Setup Qur’an In Word
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ayat ke-202, Surat Lugman ayat ke-27, dan terakhir
Surat al-Kahfi ayat 109. 4
a. Surat al-Hijr ayat ke-19

2@ 92 w 2 . /:/ff/ P /92=E/ cem e GE"J/
O35 (™ S e G bl (o) Lead Ll Lgiia il (3N

Artinya: dan Kami telah menghamparkan bumi dan
menjadikan padanya gunung-gunung dan
Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu
menurut ukuran.®

Ibnu Abbas berkata bahwa lafaz wus.
mempunyai arti W asy  Je WUk., ,  Yyaitu

membentangkannya pada air. Lebih jauh lagi,

makna wusw ini mempunyai beberapa sifat jika

disandingkan dengan bumi. Karena bumi itu benda,
dan setiap benda mempunyai 3 sifat. Yaitu panjang,
lebar, dan ketebalan. Jika demikian, maka sifat
pembentangan bumi ini mempunyai kadar tertentu,

bisa bertambah dan juga bisa berkurang. *° Jika

* Ar-Raghib al-Asfahani, Mu ’jam Mufradat Alfad al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1971), h. 518

' Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Hijr: 19

'® Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Aplikasi Maktabah
Syamilah, Juz 19, h. 130
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dikatakan: Apakah ayat ini menjadi dalil
bahwasanya bumi berbentuk bulat? Jawabannya
adalah iya, karena bentuk bumi yang bulat dan
begitu besar, maka setiap bagian-bagiannya akan

terlihat seperti dataran yang sama. *’

b. Surat al-Hijr ayat ke-88

-
-
5 T

052 N3 5gie Byl e GG G 1 8Ee O3 Y

(D) Osball S ls Jmad Ty e
Artinya; janganlah sekali-kali kamu menunjukkan
pandanganmu kepada kenikmatan hidup
yang telah Kami berikan kepada
beberapa golongan di antara mereka
(orang-orang kafir itu), dan janganlah
kamu bersedih hati terhadap mereka dan
berendah dirilah kamu terhadap orang-
orang yang beriman.®

Ar-Razi menafsirkan term 2.5y dengan:

G gt e 105y W G 228 Y of Sl B3E Y 1 e 23 J6

Y Ibid., Juz 19, h. 131
'® Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Hijr: 88
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Ar-Razi menafsirkan lafaz »3.sY dalam Surat al-

Hijr ayat-88 dengan mengutip pendapat dari Ibnu

Abbas, beliau menafsirkannya dengan (E AN
Gl em g 15§ (jangan mengharapkan sesuatu

anugerah yang diberikan kepada orang lain yang

berupa kenikmatan dunia). Jadi dalam konteks ayat

ini lafaz & 45N diartikan sebagai ez ¥ "7

c. Surat an-Naml ayat ke-36

B P 11

- - ~_ - P . 4 rE_ - P ~ Pt
A A 2l WS UL il JB ekl (e L

(2 055 X a1 (S0 LG
Artinya: Maka tatkala utusan itu sampai kepada
Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah
(patut) kamu menolong aku dengan harta?
Maka apa yang diberikan Allah kepadaku
lebih baik daripada apa yang diberikan-
Nya kepadamu; tetapi kamu merasa
bangga dengan hadiahmu.?

Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, (Beirut: Dar al-Kutub
al-1lmiah, 1991), Jilid 10, h. 215
2 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. an-Naml: 36
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Lafaz -5 )iﬁ.ﬁ ditafsirkan ar-Razi dengan

JE Al ey yakni  sedikitnya harta yang

ditawarkan utusan Negeri Saba’ kepada Nabi
Sulaiman.?

d. Surat al-Furgan ayat ke-45
2 U R 2 55 T 4 G g ) 5 o

-

// - 5// - 1 -~ P
- ) l c - =30 | f]
T ) M2 4, >
&) s

Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan
(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia
memanjangkan  (dan ~ memendekkan)
bayang-bayang dan kalau Dia
menghendaki niscaya Dia menjadikan
tetap bayang-bayang itu, kemudian Kami
jadikan matahari sebagai petunjuk atas
bayang-bayang itu.?

Lafaz i dalam konsep ayat ini memiliki

makna yang umum, Yyaitu penambahan atau
pengurangan bayangan, atau perubahannya dari

suatu keadaan ke keadaan yang lain.?

2! Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Jilid 12, h. 196
22 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Furgan: 45
28 Fakhr ad-Din ar-Razi Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 12, h. 88
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Surat at-Tar ayat ke-22
P N I RO T T
() O ,W{M}/ﬁ-@f_u/ 2 g3l

Artinya: dan Kami beri mereka tambahan dengan
buah-buahan dan daging dari segala jenis
yang mereka ingini.?*

Lafaz .~us.f diartikan ar-Razi dengan makna
menambahkan, yakni Allah menambahkan bagi
mereka dengan makanan dan minuman. Makanan di
sini berupa buah-buahan dan daging, sementara
minumannya di dalam gelas besar.?

Surat al-Mu’mintn ayat ke-55
L, - a 28 y) ,ff -8 _=- £
2 oed Jle o et paed Lol gt

Artinya: apakah mereka mengira bahwa harta dan
anak-anak yang Kami berikan kepada
mereka itu (berarti bahwa).?®

Lafaz .».¢ dalam teks ayat diartikan ar-Razi

sebagai sebuah istidroj dari Allah kepada mereka

(munafigun) atas kemaksiatan yang mereka

** Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. at-Thir: 22
»Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Jilid 14, h. 253
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Mu’minin: 55
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perbuat.”’Istidroj adalah pemberian nikmat kepada
orang yang kufur atas nikmat Allah agar orang
tersebut semakin lupa dan terus menerus dalam
kekufurannya sebagai bentuk murka Allah

kepadanya.?

g. Surat Nuh ayat ke-12

P

S Y N P S N S Y
D [l 2N Jagg e 7K Jag9 nd J5eb_So0e0d
~

Artinya: dan membanyakkan harta dan anak-
anakmu, dan Mengadakan untukmu
kebun-kebun dan Mengadakan (pula di
dalamnya) untukmu sungai-sungai.?

Lafaz .s>., dalam ayat ini mempunyai
kesamaan makna dengan Surat at-Tar ayat ke-22,
yakni (bertambahnya kenikmatan), bukan hanya
dalam harta akan tetapi seluruh kenikmatan seperti

anak-anak, surga dan lain sebagainya.*

2" Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 12, h. 106

%8 http://wafidamaskus.blogspot.co.id/2013/12/pengertian-
istidroj_12.html?m=1, diakses pada tanggal 13 Desember 2017.

2 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Nih: 12

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Jilid 15, h. 138


http://wafidamaskus.blogspot.co.id/2013/12/pengertian-istidroj_12.html?m=1
http://wafidamaskus.blogspot.co.id/2013/12/pengertian-istidroj_12.html?m=1

49

h. Surat Ali Imran ayat ke-125

2 EE I R 4 LR N P T ET/’
PO 1k fa ) xSl T5a55 Tyas of b

T NI Or - o~ L
7= 1T 7 o )17 3 L. -
(20 Oy SGERTT G il 2002 (S

Artinya: Ya (cukup), jika kamu bersabar dan
bersiap-siaga, dan mereka datang
menyerang kamu dengan seketika itu juga,
niscaya Allah menolong kamu dengan lima
ribu Malaikat yang memakai tanda.**

Lafaz s..y dalam surat ini mempunyai

makna Ji> . Y o .2 clee] memberikan sesuatu

dalam sebuah keadaan setelah keadaan yang lain.

Secara lebih spesifik lafaz sy berarti memberikan

kekuatan dan pertolongan atau bertambahnya
kekuatan dari Allah.*

I. Surat Maryam ayat ke-75

Cz. 4 2 =

TR T AT s
loe eIl ) D0l delall § OF o U3

Artinya: Katakanlah: "Barang siapa yang berada di
dalam kesesatan, Maka Biarlah Tuhan

31 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Ali Imran: 125
%2 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 4, h. 234
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yang Maha Pemurah memperpanjang
tempo".®
Lafaz ..y dalam ayat ini adalah sebuah
istidroj yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-
Nya yang berada dalam kesesatan. Istidroj itu bisa
berupa panjangnya umur, angan-angan bahkan
kenikmatan yang besar dan dalam jangka panjang.
Akan tetapi pada akhirnya, seseorang yang
diberikan istidroj oleh Allah akan merasakan siksa

di dunia maupun di akhirat. ** Term s.y yang

bermakna istidroj juga disebutkan dalam al-Qur’an
Surat al-Mu’mintn ayat ke-55.

j. Surat al-Bagarah ayat ke-15

EA
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Artinya: Allah akan (membalas) olok-olokan mereka
dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.*®

33 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Maryam: 75
% Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Jilid 11, h. 248
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Bagarah: 15
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Ar-Razi mengutip pendapat Mushannif al-

Kassyaf yaitu Syaikh Zamakhsyari, bahwa lafaz ..
berasal dari 4 . (menambah pasukan). Lafaz ..

ini  digunakan untuk menambahkan sesuatu,
memperbanyak atau menguatkan. Seperti contoh

2V - esae (saya menambahkan lampu dan

bumi), artinya saya menambahkan minyak pada

lampu dan memberikan pupuk pada tanah.

k. Surat Lugman ayat ke-27

Artinya: dan seandainya pohon-pohon di bumi
menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi)
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

*® Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 1, h. 78
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Term .. yang disandarkan dengan ~J
sebelumnya, menggunakan “J” sebagai awalan
mempunyai arti untuk sy .4 (mencakup semua
jenis laut), »u. = U 5 (semua jenis laut
ditambahkan). Artinya Allah menambahkan volume

laut mengguanakan bilangan 7 untuk
menggambarkan betapapun banyaknya air laut itu,
jika digunakan sebagai tinta untuk menulis kalimat
Allah, maka kalimat Allah tidak akan habis.
Bilangan angka 7 digunakan untuk mengisyaratkan
betapa banyaknya lautan yang tiada batas.*’

I. Surat al-Kahfi ayat ke-109

of Jib 01 dadd 35 a1k 50T 06 ) s

Artinya: Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi
tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat
Tuhanku, meskipun Kami datangkan
tambahan sebanyak itu (pula)”.*®

37 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 13, h. 158
38 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Kahfi: 109
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Lafaz ».. dalam ayat ini merupakan isim

mashdar dari sesuatu yang membentang i .°°

Secara umum lafaz 2la pada surat al-Kahfi ayat ke-
109 ini mempunyai kesamaan makna dengan Surat
Lugman ayat ke-27. Yaitu penambahan dalam

volumenya.

m. Surat al-A’raf ayat ke-202

3 - d 2. a3
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(s INTYS X AR S = SRSt ST

Artinya: dan teman-teman mereka (orang-orang
kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan
dalam menyesatkan dan mereka tidak
henti-hentinya (menyesatkan).*

Lafaz .s,.< berasal dari kata s..y), yaitu
memperkuat keragu-raguan dan menyibukkan dari

kejelekan serta kecacatan diri. Lafaz << bisa

dibaca dengan dommah ya’ dan kasroh mim nya,

yumiddznahum. Juga bisa dibaca dengan kasroh ya’

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Jilid 11, h. 177
0 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-A’raf: 202
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dan dommah mimnya, yamuddiznahum. Lafaz

juga bisa diartikan dengan 4 (menarik).**

n. Surat Qaf ayat ke-7

P
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Ot 0 I o G Bl (o) G Ll Lo (o35

Artinya: dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami
letakkan padanya gunung-gunung yang
kokoh dan Kami tumbuhkan padanya
segala macam tanaman yang indah
dipandang mata.*?

Ar-Razi tidak menafsirkan lafaz x secara
detail dalam ayat ini, beliau lebih menekankan
penafsirannya pada urgensi bumi, namun ada 3 hal
yang disoroti oleh ar-Razi dalam masalah bumi,
yaitu & s sgys 5 :d); (membentangkan,
mendirikan gunung, dan menumbuhkan tumbuh-

tumbuhan). Sedangkan langit mempunyai sifat .

@;ﬁw i3 &5 (membangun, menghias, dan menutup

*'Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Jilid 8, h. 105
*2 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Qaf: 7
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lubang). Ar-Razi mengatakan i &Y o) abuz 3 46
5 < *>3 bahwasanya lafaz ! adalah kebalikan

dari lafaz <Ll karena I sifatnya meletakkan,
sedangkan <\ itu mengangkat.*?
0. Surat al-Anfal ayat ke-9

=£ A P 2 w; 2 " -

o AL WS Q‘}_%J;)L?&;E”goi“;;, 'l

z A

Artinya:  (ingatlah), ketika kamu memohon
pertolongan kepada Tuhanmu, lalu
diperkenankan-Nya bagimu:
"Sesungguhnya aku akan mendatangkan

bala bantuan kepada kamu dengan seribu

Malaikat yang datang berturut-turut".**

Lafaz i of aslinya adalah s st, huruf jar
nya di hilangkan dan di baca nasab karena dia

disandarkan dengan lafaz —i~et . *° Lafaz e of

adalah firman Allah yang menjawab dari permintaan
orang-orang mukmin. Bahwasanya  Allah
menambahkan bantuan berupa seribu malaikat yang
datang secara berturut-turut.

* Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Juz 28, h. 128
* Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Anfal: 9
* Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Juz 15, h. 459
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Ar-Razi menafsirkan term X dengan

beberapa kesimpulan. Yang pertama, bahwa lafaz i

adalah isyarat bahwa Allah menciptakan bumi ini
dengan ketentuan dan ukuran tertentu tidak kurang
dan tidak lebih. Adapun perubahan pada ukuran
bumi yang bertambah dan berkurang adalah sebuah
kemungkinan yang bisa saja terjadi, dan hal itu tidak
bertentangan dengan ketentuan penciptaanya. Yang
kedua, ar-Razi mengutip pendapat Abu Bakar al-

Ashom bahwa sz ¥ L ) L. s+ 4} al-maddu ialah

al-basthu (membentang/merebak) sampai tidak bisa
ditemukan ujungnya.

Allah menjadikan bumi ukuran yang sangat
besar sehingga tidak memungkinkan bagi kita untuk
melihat ujungnya, seandainya ukuran bumi itu lebih
kecil maka kita tidak bisa memanfaatkannya untuk
kehidupan kita. Yang ketiga, ada sekelompok orang
yang berpendapat bahwa bumi itu berputar,
kemudian Allah meluaskannya dan dihamparkan
dari Makkah kesegala penjuru. Sebagian yang lain
berpendapat bahwa bumi itu dihamparkan dari
Baitul Mugoddas kesegala arah. Pendapat ini adalah
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pendapat orang-orang yang beranggapan bahwa
bumi itu datar tidak bulat. Mereka mendasarkan

pendapatnya pada surat an-Nazi’at ayat 30 i >33
k-3 &Us . Mereka berpendapat jika bumi itu bulat

kenapa masih ada pertentangan di dalamnya? Jika

seandainya mereka berpendapat bahwa > Y.

adalah dalil yang menafikan ke-bulatan bumi maka
ar-Razi berpendapat bahwa bumi merupakan benda
yang sangat besar, sehingga bagian-bagiannya tidak
bisa terlihat semua, sehingga bumi itu seakan
tampak datar.°

2. Term Yang Kedua ( w,)

Lafaz w15 dalam al-Qur’an terulang sebanyak 5 kali,

yaitu dalam Surat al-Wagqi’ah ayat ke-34, Surat al-Bagarah
ayat ke-22, Surat ar-Rahman ayat ke-54, Surat al-An’am
ayat ke-142, dan Surat al-Qari’ah ayat ke-4.*’

a. Yang pertama adalah Surat al-Bagarah ayat ke-22

*® Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 10, h. 3
" Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 420
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Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap,
dan Dia menurunkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan
itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu
Mengadakan sekutu-sekutu bagi
Allah.Padahal kamu mengetahui.*®

Ar-Razi mensyaratkan beberapa hal sebagai

upaya menafsirkan term 13, berikut syarat-syarat

dari ar-RazT:

1. Syarat yang pertama adalah bumi harus tenang,
tidak bergerak, baik itu berotasi maupun
berevolusi. Karena seandainya bumi berevolusi
maka bumi akan menjadi tempat yang tidak bisa
ditempati. Orang yang melayang di tempat yang
tinggi tidak akan kembali lagi ke bumi, karena

bumi bergerak, dan pergerakan bumi lebih cepat

*® Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Bagarah: 22
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dibandingkan manusia. Hal itu disebabkan
karena pergerakan benda yang ringan dan berat
akan lebih cepat pergerakan benda yang berat.
Selain itu jika seandainya bumi berotasi, maka
manusia tidak akan bisa pergi ketempat
tujuannya. Karena pergerakan bumi lebih cepat
dari pada pergerakan manusia. Sehingga
seandainya bumi itu bergerak ketimur, dan
manusia berjalan kebarat, dia tidak akan sampai
ketempat yang ditujunya karena perputaran bumi
lebih cepat dari perjalanannya. Oleh karena itu
ar-Razi berpendapat bahwa bumi itu tenang
tidak bergerak seperti berotasi maupun
berevolusi. Kemudian di dalamnya tafsirnya, ar-
Razi menjelaskan perbedaan pendapat kenapa
bumi itu diam tidak bergerak. Pertama adalah
pendapat bahwa bentuk bumi itu bukan bolat
seperti bola, melainkan separuh bola, atasnya
berupa lengkungan dan bawahnya datar. Air dan
udara berada dibawah lengkungan. Kemudian
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yang kedua, adalah pendapat yang mengatakan
bahwa bumi itu menarik benda-benda langit.*®

2. Yang kedua adalah bumi tidak padat dan keras
seperti pohon. Karena berjalan dan tidur diatas
tempat yang keras dapat menyakiti badan.
Begitu juga bumi tidak boleh terlalu lembut
seperti air, sehingga ketika berjalan akan
mempersulit karena kakinya tenggelam.

3. Ketiga, tidak terlalu lembut dan transparan.
Karena benda yang transparan tidak bisa
menyimpan  sinar, sehingga tidak bisa
menyimpan kehangatan sinar matahari dan
bintang. Hal ini akan menjadikan bumi dingin
dan tidak bisa ditempati oleh makhluk hidup.

4. Keempat, bisa di isi dengan air, karena bumi itu
tenggelam di dalam air, oleh karena itu laut
menyelimuti bumi. Karena jika bumi tidak bisa
menyimpan air, maka bumi akan menjadi tempat

yang gersang seperti gurun pasir, dan hal ini

* Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 1, h. 112
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menyulitkan  makhluk  hidup tinggal di

dalamnya.*

b. Surat al-Wagqi’ah ayat ke-34

2

) ie 437 wﬁ)

Artinya: dan kasur-kasur yang tebal lagi empuk.>*

Ar-Razi tidak menafsirkan makna dari :; ,

beliau lebih menekankan penafsirannya pada lafaz

i . Beliau menyebutkan bahwa lafaz 4c s
mempunyai 3 arti. Pertama ,3& 54 seperti contoh
A A A & &% &f (pakaian tinggi, artinya

pakaian mulia yang mempunyai harga yang mahal).

Kedua =x 33 w=x &5 yang diangkat sebagiannya

di atas sebagian yang lain. Dan yang ketiga adalah

LA 33 i85 yang diangkat di atas tempat tidur.>

c. Surat ar-Rahman ayat ke-54

%0 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 1, h. 112
> Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Wagqi’ah: 34

>? Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 29, h. 407
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Artinya: mereka bertelekan di atas permadani yang
sebelah dalamnya dari sutera. dan buah-
buahan di kedua syurga itu dapat (dipetik)
dari dekat.

Ar-Razi lebih tertarik membahas lafaz _:; ini
kedalam permasalahan nahwiyah. Apakah lafaz _::

ini dikaitkan dengan lafaz sebelumnya yaitu lafaz
oSz ? seperti perkataan G0 suae (seseorang
bersandar pada tongkatnya). Jika demikian, maka ini
tidak sesuai, karena s tidak bisa dijadikan sebagai

sandaran. Ataukah lafaz :; ini disandarkan dengan

hal lain? ar-Razi menjawab bahwa mereka bersandar
dengan sesuatu yang lain tanpa disebutkan dengan

apa mereka bersandar.>

>3 |bid., Juz 29, h. 373
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d. Surat al-An’am ayat ke-142

o€
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Artinya: dan di antara hewan ternak itu ada yang
dijadikan untuk pengangkutan dan ada
yang untuk disembelih. makanlah dari
rezki yang telah diberikan Allah
kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya
syaitan itu musuh yang nyata bagimu.>*

Lafaz . dalam ayat ini mempunyai arti
hewan yang disembelih atau hewan yang bulu-bulu
atau rambutnya bisa ditenun untuk dijadikan tikar.>

A oR55 05 045 5 et 3 W 2 U

e. Surat al-Qari’ah ayat ke-4
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Artinya: Pada hari itu manusia adalah seperti anai-
anai yang bertebaran.*

> Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-An’am: 142
> Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Juz 13, h. 165
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Qari’ah ayat ke-4
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Lafaz _: dalam ayat ini mempunyai arti

hewan yang menjatuhkan diri kedalam api.

s it el sk 58 g J6

Allah menyerupakan makhluk di hari kiamat

dengan <l 4 (laron yang berterbangan) karena

laron ketika menyebar tidak hanya pada satu arah,

melainkan berterbangan kesegala penjuru.’’

3. Term selanjutnya yaitu (s )

Ar-Raghib al-Asfahani dalam kitabnya Mu jam

Mufradat Alfad al-Qur’an menyebutkan lafaz ..

terulang sebanyak 10 kali dalam al-Qur’an. Yaitu
dalam Surat Maryam ayat ke-29, Surat Taha ayat
ke-53, Surat az-Zukhruf ayat ke-10, Surat an-Naba’
ayat ke-6, dan Surat al-Muddassir ayat ke-14.
Sedangkan 5 Surat yang lain berupa isim mashdar

atau isim makan sLu. Yaitu dalam Surat al-Bagarah

>’ Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Juz 32, h. 266
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ayat ke-206, Surat Ali Imran ayat ke-12 dan 197,

Surat ar-Ra’d ayat ke-18 dan Surat Shad ayat ke-56.
58

a. Surat an-Naba’ ayat ke-6
(9 e (NI ot S

Artinya: Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu
sebagai hamparan?*®
Lafaz -l adalah mashdar yang mengandung

beberapa pengertian. Pertama, mashdar .l yang

dimaksud di sini adalah isim maf’ul 2sx<e Yyang

berarti dihamparkan/ dibentangkan. Kedua, sk

diartikan sebagaimana bentuk aslinya yaitu isim
mashdar yang berarti hamparan. Ketiga, dimaknai
sebagai (yang mempunyai hamparan) yang bisa
dipahami sebagai tempat bagi makhluk seperti
halnya anak kecil di dalam ayunan, ditimang-timang

dan tidur di dalamnya.®

*% Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 531
> Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. an-Naba’: 6
® Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 31, h.8
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b. Surat Taha ayat ke-53

J3pls SE2 G 380 &l 10 (2331 oS3 Jar el
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Artinya: yang telah menjadikan bagimu bumi
sebagai hamparan dan yang telah
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-
jalJan, dan menurunkan dari langit air
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam.®

Ada beberapa pendapat mengenai term ini,

yang pertama menurut Abu ‘Ubaidah lafaz 1.
merupakan isim dan . adalah isim fi’il. Sebagian
yang lain berkata bahwa .. adalah isim, sedangkan
sl adalah jamaknya. Kedua, penulis Tafsir al-
Kassyaf mengatakan bahwa ayat j~ < itu marfi’

karena kedudukannya sebagai khabar mubtada’

yang dibuang yaitu lafaz 4. Dan yang ketiga adalah

o1 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Surat Taha: 53
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bahwasanya Allah menjadikan bumi sebagai tempat
yang bisa dimanfaatkan oleh hamba-Nya untuk
beraktifitas, seperti duduk, berdiri, tidur, bertani,
dan segala aktifitas yang bermanfa’at lainnya.®

c. Surat az-Zukhruf ayat ke-10

SCL 6 10 Jars e (N1 vl Jas ol

o AL

Artinya: yang menjadikan bumi untuk kamu sebagai
tempat menetap dan Dia membuat jalan-
jalan di atas bumi untuk kamu supaya
kamu mendapat petunjuk.®®

Dalam ayat ini ar-Razi tidak begitu dalam

menafsirkan makna ... melainkan hanya sekedar

mengulas manfaat dari penghamparan bumi. Beliau
berkata bahwa penghamparan bumi itu tidak terlepas
dari sifat bumi yang tenang dan tidak bergerak.
Sehingga manusia mampu melaksanakan aktifitas
kesehariannya dengan nyaman. Penggunaan lafaz

g jika dikaitkan dengan (ayunan bayi) maka dia

%2 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 22, h. 61
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. az-Zukhruf: 10
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adalah tempat yang banyak untuk digunakan

beristirahat.®

Surat al-Muddatsir ayat ke-14

- -
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Artinya: dan Ku lapangkan baginya (rezki dan
kekuasaan) dengan selapang-lapangnya.®
Ar-Razi menafsirkan term ... dengan L...

sebagaimana dalam tafsirnya.
4§ Eigasgl L0 w o g pad ad 4 e o
st Juliss
Allah membentangkan baginya kemuliaan
yang luas dan kepemimpinan di antara kaumnya dan

menyempurnakan kenikmatan harta  serta

kehormatan.

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 14, h. 169
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Muddatsir ayat ke-14
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Sebagian mufassir ada yang mengartikannya

dengan keluasan dalam kehidupan dan panjangnya
umur.®

e. Surat Maryam ayat ke-29

Py
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Artinya: Maka Maryam menunjuk kepada anaknya.
mereka berkata: "Bagaimana Kami akan
berbicara dengan anak kecil yang masih di
dalam ayunan?"®’

Ar-Razi mengatakan bahwa terdapat
perbedaan dalam menafsirkan lafaz .\, nhamun ada
yang mengatakan bahwa .l adalah ~+ (kamar).

g8 o 230 e o 8051 1 G W W 58 08 3D 3
Sl 0 d (KT wae o b ) S5l 6 v d 16wl wl

dd i

® Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 30, h. 705
S Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Maryam: 29
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Hal ini karena ketika Maryam hendak
mengambil kain pembersih, kaumnya datang. Ketika
mereka melihatnya, mereka berkata kepada Maryam
sehingga dia mengisyaratkan kepada bayinya yang
berada di dalam kamar. Saat itu di dalam kamarnya
tidak ada tempat khusus yang dipersiapkan untuk
menaruh  bayinya, sehingga kamar tersebut

dikatakan sebagai ..

f. Lafaz .\ yang berupa isim mashdar atau isim
makan yaitu sl secara umum memiliki makna yang
sama, Yyaitu bermakna x5 (pijakan) dan yang kedua
bermakna 4 (tempat tidur).® Lafaz s ini bisa

kita temukan dalam Surat al-Bagarah ayat ke-206,
Surat Ali Imran ayat ke-12 dan 197, Surat ar-Ra’d
ayat ke-18 dan Surat Shad ayat ke-56.

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Juz 21, h. 530
% Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 5, h. 349
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1. al-Bagarah ayat ke-206

Artinya: dan apabila dikatakan kepadanya:
"Bertakwalah kepada Allah",
bangkitlah  kesombongannya yang
menyebabkannya berbuat dosa. Maka
cukuplah (balasannya) neraka
Jahannam.dan sungguh neraka
Jahannam itu tempat tinggal yang
seburuk-buruknya.”

2. Surat Ali Imran ayat ke-12

Lj‘ \.J}j‘”‘;‘“’j \_J} X ‘ﬁ)‘g \J"\'U J‘9
( »r,J .;Lé_A.“ L}vj)j H}
Artinya: Katakanlah kepada orang-orang yang
kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di
dunia ini) dan akan digiring ke dalam
neraka Jahannam. dan ltulah tempat

yang seburuk-buruknya™.”*

" Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Bagarah: 206
™ Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Ali Imran: 12
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3. Surat Ali Imran ayat ke-197

P _ &7 5 Pitd -
Tl G5 e il 8 U oo

Artinya: itu hanyalah kesenangan sementara,
kemudian tempat tinggal mereka ialah
Jahannam; dan Jahannam itu adalah
tempat yang seburuk-buruknya.”

4. Surat ar-Ra’d ayat ke-18
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Artinya: orang-orang itu disediakan baginya
hisab yang buruk dan tempat
kediaman mereka ialah Jahanam dan
Itulah seburuk-buruk tempat
kediaman.”

2 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Ali Imran: 197
™ Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. ar-Ra’d: 18
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5. Surat Shad ayat ke-56

AT G e
Artinya: (yaitu) neraka Jahannam, yang mereka
masuk ke dalamnya; Maka Amat

buruklah  Jahannam itu sebagai
tempat tinggal.”*

. Term yang ke-empat adalah ( &t )

Al-Qur’an menyebutkan lafaz s sebanyak 11 Kkali.
Dalam konteks yang berbeda memberikan arti yang
berbeda. Yaitu dalam Surat Nuh ayat ke-19, Surat al-
Bagarah ayat ke-245, Surat asy-Syura ayat ke-27, Surat al-
Bagarah ayat ke-247, Surat al-Kahfi ayat ke-18, Surat ar-
Ra’d ayat ke-14, Surat al-Maidah ayat ke-64, Surat al-
An’am ayat ke-93, al-Maidah ayat ke-11 dan 28, al-
Mumtahanah ayat ke-2."

™ Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Shad: 56
7 Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 56
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a. Surat Nth ayat ke-19
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Artinya: dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai

hamparan.”®

Ar-Razi dalam tafsirnya tidak menjelaskan

makna L., secara terperinci, beliau lebih tertarik

untuk menafsirkan ayat-ayat yang setelahnya yaitu

menjelaskan tentang Nabi Nuh AS.

b. Surat al-Bagarah ayat ke-245

P
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T Doy ol bals ek A spie
Artinya: Siapakah yang mau memberi pinjaman
kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah),

Maka Allah akan meperlipat gandakan
pembayaran kepadanya dengan lipat

ganda yang banyak. dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezki)

7® Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. Nih:19
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dan e7pada Nya-lah kamu
dikembalikan.

Dalam ayat ini ar-Razi menjelaskan bahwa
Allah adalah dzat yang al-Qabith dan al-Basith,
yakni Dzat yang menahan dan melapangkan rizki.
Allah  memerintahkan kepada hamba-hambanya
yang fagir maupun yang kaya untuk meng-infagkan
hartanya di jalan Allah. Dalam ayat ini Allah
menginginkan hambanya mengetahui bahwa Dia lah
Dzat yang menahan dan melapangkan rizki, jika
demikian maka diharapkan manusia tidak terlalu

cenderung kedalam harta benda.”

Surat al-Bagarah ayat ke-247

" Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Baqarah: 245
"® Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 6, h. 501
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Artinya: Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya
Allah  telah  memilih rajamu dan
menganugerahinya ilmu yang Luas dan
tubuh yang perkasa.” Allah memberikan
pemerintahan  kepada siapa  yang
dikehendaki-Nya dan Allah Maha Luas
pemberian-Nya lagi Maha mengetahui.”

Lafaz ... dalam Surat ini disandarkan pada

dua kalimat setelahnya, yaitu .. dan 4. Yang
pertama lafaz ... disandarkan dengan .

mempunyai arti bahwasanya ilmu yang didapatkan
untuk makhluk adalah atas ciptaan Allah.

Sedangkan - yang disandarkan dengan lafaz ..+

mempunyai arti tingginya postur tubuh, selain itu
juga ada ulama yang menafsirkannya dengan
ketampanan dan kekuatan.®

d. Surat asy-Syiira ayat ke-27
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™ Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Baqarah: 247
8 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 6, h. 505
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Artinya: dan Jikalau Allah melapangkan rezki
kepada  hamba-hamba-Nya  tentulah
mereka akan melampaui batas di muka
bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang
dikehendaki-Nya dengan ukuran.
Sesungguhnya Dia Maha mengetahui
(keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha
melihat.®*

Jika Allah melapangkan rizki kepada hamba-
Nya niscaya mereka akan berbuat yang melampaui
batas di bumi yaitu dengan selalu melakukan
perbuatan maksiat. Hal ini tentunya berbahaya, oleh
karena itu Allah tidak mangabulkan segala

keinginan mereka.®?

e. Surat al-Kahfi ayat ke-18

1
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Artinya: Sedang anjing mereka mengunjurkan
kedua lengannya di muka pintu gua. dan
jika kamu menyaksikan mereka tentulah
kamu akan berpaling dari mereka dengan
melarikan diri dan tentulah (hati) kamu

8 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. asy-Syiira: 27
82 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Juz 27, h. 598
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akan d 3penuhi oleh ketakutan terhadap
mereka®

Ar-Razi berkata:
G 7 dbsts W S agdl Gl eos Tt 55
Makna dari s k.. adalah meletakkan

kedua kakinya di tanah, bukan digenggam atau
|.84

dikepa

f. Surat ar-Ra’d ayat ke-14

do
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Artinya: Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan)
doa yang benar. dan berhala-berhala yang
mereka sembah selain Allah tidak dapat
memperkenankan sesuatupun bagi mereka,
melainkan seperti orang yang
membukakan kedua telapak tangannya ke
dalam air supaya sampai air ke mulutnya,
Padahal air itu tidak dapat sampai ke
mulutnya.®

8 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Kahfi: 18
8 Fakhr ad-Din ar-Razi, Op,Cit., Juz 21, h. 444
8 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. ar-Ra’d: 14
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Berhala-berhala yang disembah oleh kaum
muysrik itu tidak dapat mengabulkan permintaan
mereka kecuali sebagaimana halnya ketika mereka
menjulurkan tangannya ke air. Air adalah benda
mati, tidak bisa merasakan uluran tangan, rasa
dahaga maupun kebutuhan akannya. Selain itu juga
tidak dapat mengabulkan doa-doa mereka karena air
adalah benda mati, sebagai mana halnya berhala
yang merupakan benda mati, tak bisa mengabulkan

doa.’®

g. Surat al-Maidah ayat ke-64

6 G Ty el SIE LR AT 37 3T TG
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Artinya: Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan
Allah terbelenggu”, sebenarnya tangan
merekalah yang dibelenggu dan merekalah

yang dila'nat disebabkan apa yang telah

mereka katakan itu. (tidak demikian),

tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka;

8 Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Juz 19, h. 25
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Dia menafkahkan sebagaimana Dia
kehendaki. ®

Lafaz .. yang disandarkan pada lafaz -

sebelumnya bukankah sesuatu yang disifatkan
dengan kikir, melainkan kedermawanan yang
sempurna. Karena orang yang memberi dengan
menggunakan tangan adalah paling sempurnanya

cara memberi.®

h. Surat al-An’am ayat ke-93
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Artinya: Sekiranya kamu melihat di waktu orang-
orang yang zalim berada dalam tekanan
sakratul maut, sedang Para Malaikat
memukul dengan tangannya, (sambil

berkata): "Keluarkanlah nyawamu" %

8 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Maidah: 64
8 Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Juz 12, h. 396

8 Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-An’am: 93
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Ar-Razi sebagaimana dalam tafsirnya, mengutip

pendapat Ibnu Abbas.
A sl sl I B e 23 J6 gl et 06
5
Ibnu Abbas mengartikan lafaz ... . dengan

Ssdess 0, Yaitu memukul dan menyiksa.*

i. Surat al-Maidah ayat ke-11
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ingatlah

kamu akan nikmat Allah (yang diberikan-
Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum

bermaksud hendak menggerakkan
tangannya kepadamu (untuk berbuat
jahat).*

Lafaz ey di SINi mempunyai arti

menjulurkan tangan untuk membunuh, merampas

dan melakukan hal yang buruk. Allah mengahalau

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatth al-Ghaib, Juz 13, h. 68
S Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Maidah: 11
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kejahatan itu dari orang-orang muslim karena sifat

pengasih dan rahmat-Nya.*

J. Surat al-Maidah ayat ke-28

Artinya: "Sungguh kalau kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunuhku,
aku sekali-kali tidak akan menggerakkan
tanganku kepadamu untuk membunuhmu.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah,
Tuhan seru sekalian alam."®?

Lafaz -L.. adalah kalimat yang diucapkan

oleh Habil kepada Qabil saat dia hendak dibunuh
oleh Qabil. Hal ini lantaran qurban Qabil yang tidak
diterima oleh Allah disebabkan sifat-sifatnya yang
tercela dan pernikahan saudara perempuannya

dengan Habil. Selanjutnya lafaz L.l I u

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Juz 11, h. 321
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Maidah: 28
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mempunyai arti saya tidak akan memulai untuk
membunuh secara dzolim dan permusuhan.®*
osal sy 8w 3 ki o et o

k. Surat al-Mumtahanah ayat ke-2
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Artinya: Jika mereka menangkap kamu, niscaya
mereka bertindak sebagai musuh bagimu
dan melepaskan tangan dan lidah mereka
kepadamu dengan menyakiti(mu); dan
mereka ingin supaya kamu (kembali)
kafir.%

Ar-Razi tidak membahas lafaz .. dalam

ayat ini secara detail, beliau lebih mencurahkan

penafsiran pada lafaz sebelumnya.

Term selanjutnya adalah (w5 )

Term ini ada dalam Surat an-Nazi’at ayat ke-30.%

() L5 3l .,uuupjﬁll)

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Juz 11, h. 339
% Aplikasi Setup Qur’an In Word, Q. S. al-Mumtahanah: 2
% Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 186
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Artinya: dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.

Lafaz [F{ESS mempunyai arti lgkeos
(membentangkannya), seperti contoh hadits Ali
‘alaihissalam <1 ~5 250 (Ya Allah bentangkanlah

hal-hal yang dibentangkan). Artinya bentangkanlah 7

bumi.

Makna asli dari lafaz ~. adalah menghilangkan
untuk sesuatu dari satu tempat ketempat yang lain.
Seperti contoh:

A a5 e il o 580y 2 gt
Seorang anak kecil menghamparkan bola, yakni

menghempaskan bola kepermukaan bumi.
Atau contoh yang lain dari pemakaian kata s~ adalah:

J3aE B en e U ol ey of 03 00 sl oy LD 53
Seekor burung unta mengahamparkan tempatnya, yakni

menghilangkan kerikil sehingga jadi tempat yang datar.
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Dari contoh diatas kata ,+21 di sini menunjukkan arti

(menghilangkan dan mendatarkan).”’

6. Term (<)
Term ini hanya terdapat dalam Surat al-Ghasyiyah ayat
ke-20.%

Artinya: dan bumi bagaimana ia dihamparkan?
Bumi dijadikan bagi orang yang bolak balik lewat di

atasnya.
ile il S 8 g s sl

Ayat ini dijadikan oleh sebagian orang bahwa bumi
adalah datar, namun ar-Razi membantahnya dan
mengatakan pendapat itu adalah pendapat yang da’if.

Beliau mengasumsikan bahwa ketika bumi itu dalam

%" Fakhr ad-Din ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib, Jilid 16, h. 44
% Ar-Raghib al-Asfahant, Mu jam Mufradat Alfad al-Quran, h. 260
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bentuk yang sangat besar, maka setiap bagiannya akan

terlihat seperti datar, padahal bentuknya adalah bulat.”

% Fakhr ad-Din ar-Razi, Op.Cit., Jilid 16, h. 144
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TAFSIR AL-MANNAR DAN PENAFSIRANNYA

TENTANG TERM-TERM BENTUK BUMI

A. Biografi Muhammad Abduh dan Rasyid Rida

Nama lengkap Muhammad Abduh adalah Muhammad ibn
Abduh ibn Hasan Khairullah, ia lahir didesa Mahallat Nasr di
wilayah an-Nuhairah Mesir pada tahun 1849M. la berasal dari
keluarga yang tidak tergolong kaya, bukan pula keturunan
bangsawan. Namun, ayahnya dikenal sebagai orang terhormat
yang suka memberi pertolongan. Muhammad Abduh berkata:
“Saya tadinya beranggapan bahwa ayah adalah orang
termulia dikampung”. Beliau juga menganggap ayahnya
sebagai manusia yang paling mulia di dunia. Karena itu beliau
mengira dunia itu tiada lain kecuali kampung Mahallat Nashr.
Pada saat itu pejabat yang berkunjung ke desa Mahallat Nashr
lebih sering mendatangi dan menginap di rumah beliau
daripada di rumah kepala desa, walaupun kepala desa lebih

banyak punya rumah dan lebih kaya.

L A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits,
(Semarang: Walisongo Press 2008) h. 60

87



88

Muhammad Abduh hidup dalam lingkungan keluarga
petani di pedesaan. Semua saudaranya membantu ayahnya
mengelola usaha pertanian, kecuali Muhammad Abduh yang
ditugaskan untuk mencari ilmu oleh ayahnya. Pilihan ini
mungkin hanya suatu kebetulan atau mungkin Abduh sangat
dicintai oleh ayah ibunya. Hal itu terbukti dari sikap ibunya
yang tidak sabar ketika ditinggal oleh Muhammad Abduh
kedesa lain. Baru dua minggu sejak kepergiannya, ibunya sudah
menjenguk. Abduh dinikahkan pada usia yang sangat muda,

yaitu umur 16 tahun bertepatan dengan tahun 1865 M.
Pendidikan Muhammad Abduh

Mula-mula Muhammad Abduh dikirim oleh ayahnya ke
Masjid al-Ahmadi Tanta (sekitar 80km dari Kairo) untuk
mempelajari tajwid al-Quran. Namun sistem pengajaran di sana
dirasakannya sangat menjengkelkan, sehingga setelah dua
tahun di sana, Muhammad Abduh memutuskan untuk kembali
ke desanya dan bertani seperti saudara dan kerabatnya. Waktu
kembali ke desa inilah beliau dinikahkan.? Walaupun sudah

menikah, ayahnya tetap memaksa untuk kembali belajar.

2 Muhammad Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Mannar, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1994) h. 12
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Namun Muhammad Abduh sudah bertekad untuk tidak
kembali. Maka ia lari ke desa Syibral Khit, di sana banyak
paman dari ayahnya. Di kota inilah ia bertemu dengan Syaikh
Darwisy Khidr, salah seorang pamannya yang mengetahui ilmu
tentang al-Qur’an dan menganut paham tasawuf Syadziliyah.
Sang paman berhasil merubah pandangan Abduh yang semula
benci dengan ilmu menjadi seorang yang sangat menyukainya.
Dari sini Muhammad Abduh ke masjid al-Ahmadi Tanta, dan
kali ini minat dan semangat belajarnya sudah jauh berbeda

dengan yang dulu.

Satu hal yang perlu dicatat, bahwa pada periode ini
Muhammad Abduh sangat dipengaruhi oleh cara dan faham
sufi yang ditanamkan oleh Syaikh Darwisy Khidr. Dari Tanta
Muhammad Abduh menuju ke Kairo untuk belajar di al-Azhar,
yaitu pada bulan febuari tahun 1866. Namun pada saat itu
sistem pengajaran tidak berkenan di hatinya, karena menurut
Abduh: “Mahasiswa hanya dilontarkan pendapat-pendapat
ulama terdahulu tanpa mengantarkan mereka pada usaha
penelitian, perbandingan, dan pentarjihan”. Namun demikian,
di perguruan ini ia sempat berkenalan dengan sekian banyak

dosen yang dikaguminya, antara lain:
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1) Syaikh Hasan al-Tawil yang mengajarkan Kkitab-
kitab filsafat karangan lbnu Shina, logika karangan Aristoteles,
dan lain sebagainya, padahal saat itu kita tersebut tidak
diajarkan di al-Azhar.

2) Muhammad al-Bayuni, seorang Yyang banyak
mencurahkan perhatian dalam bidang sastra bahasa, bukan
melalui pengajaran tata bahasa melainkan melalui kehalusan

rasa dan kemampuan mempraktekkannya.

Pada tahun 1871, Jamaluddin al-Afghani tiba di Mesir.
Kehadirannya disambut oleh Muhammad Abduh dengan
menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiah yang diadakan oleh
al-Afghani. Mengalihkan kecenderungan Abduh dari tasawwuf
dalam arti sempit dan dalam bentuk tata cara berpakaian serta
dzikir, kepada tasawwuf dalam arti lain, yaitu perjuangan untuk
perbaikan masyarakat dan membimbing mereka untuk maju

serta membela ajaran-ajaran islam

Hal ini dilakukan melalui pemahaman ajaran-ajaran lawan
dan membantahnya sambil mempelajari faktor-faktor yang
menjadikan dunia barat mencapai kemajuan, guna diterapkan
dalam masyarakat Islam selama faktor-faktor tersebut sejalan

dengan prinsip-prinsip Islam. Setelah dua tahun pertemuannya
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dengan Jamaluddin al-Afghani, terjadilah perubahan yang
sangat berarti pada kepribadian Abduh, dan mulailah ia menulis
kitab-kitab karangannya, seperti Risalah al-‘4ridat (1873),
disusul kemudian dengan Hasyiah Syarah al-Jalal ad-Dawwani
Lil-‘Agaid al-Adhudhiyyah (1875). Dalam karangannya ini,
Abduh yang ketika itu baru berumur 26 tahun telah menulis
dengan mendalam tentang aliran-aliran filsafat, ilmu kalam, dan
tasawwuf, serta mengkritik  pendapat-pendapat  yang
dianggapnya salah. Di samping itu Abduh juga menulis artikel-
artikel di majalah al-Ahram, Kairo. Melalui media ini gema
tulisan tersebut sampai kepada para pengajar di al-Azhar yang
sebagian besar tidak menyetujuinya. Namun, berkat
kemampuan ilmiahnya dan bantuan Syaikh Muhammad al-
Mahdi al-Abbasi, yang ketika itu menduduki jabatan “Syaikh
al-Azhar”, Muhammad Abduh dinyatakan lulus dengan tingkat
tertinggi di al-Azhar, ketika beliau umur 28 tahun (1877) M.

Setelah lulus dari al-Azhar di tingkat alamiyyah (sekarang
L.C.) ia mengabdikan diri pada al-Azhar dengan mengajar ilmu
logika dan teologi, sedangkan ketika di rumah dia mengajar
kitab Tahdzib al-Akhlaq karangan Ibnu Maskawih.® Pada tahun

® Muhammad Quraush Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Mannar, h. 17



92

1879 beliau mengajar di Dar al-‘Ulum, beliau juga sibuk dalam
dunia jurnalis untuk menyerukan pendapat-pendapat yang baik.
Kemudian beliau pergi ke Paris bersama gurunya Syaikh
Jamaluddin al-Afghani untuk mendirikan surat kabar bernama
“al- ‘Urwah al-Wutsqa” yang kemudian diberhentikan oleh
pemerintah Prancis setelah terbit 18 kali. Beliau juga pernah
menjadi mufti di negara Mesir sampai akhir hayatnya pada
tahun 1905 M.*

Lingkungannya

Muhammad Abduh, seperti yang digambarkan dalam
sejarah  hidupnya, dilahirkan, dibesarkan dalam suatu
masyarakat yang  sedang  disentuh  perkembangan-
perkembangan dasar Eropa, Sayyid Quthb memberikan
gambaran singkat dan tepat menyangkut masyarakat tersebut,
yakni suatu masyarakat yang beku, kaku, menutup rapat-rapat
pintu ijtihad, mengabaikan peranan akal dalam memahami
syari’at Allah atau meng-istinbath-kan hukum-hukum, karena
mereka telah merasa cukup dengan hasil karya pendahulu
mereka yang juga hidup dalam kebekuan akal. Sementara itu di

* Muhammad bin Luthfi as-Shibagh, Lamhat fi ‘Uliam al-Qur ‘an wa at-
Tijah at-Tafsir, (Beirut: Maktab al-Islami, 1990) h. 314
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Eropa hidup suatu masyarakat yang mendewakan akal,
khususnya setelah penemuan-penemuan ilmiah yang sangat

mengagumkan ketika itu.

Keadaan masyarakat Eropa tersebut sebenarnya telah
menampakkan benih-benih pengaruhnya sejak kedatangan
ekspedisi Prancis ke Mesir (1789). Namun secara jelas
pengaruh tersebut mulai dirasakan oleh Muhammad Abduh
pada saat ia memasuki pintu gerbang al-Azhar, lembaga
pendidikan yang pembina dan ulamanya telah terbagi menjadi
dua kelompok, mayoritas dan minoritas. Kelompok pertama
menganut pola taglid, yakni mengajarkan kepada siswa bahwa
pendapat-pendapat ulama terdahulu hanya sekedar untuk
dihafal, tanpa mengantarkan mereka pada usaha penelitian,
perbandingan, dan pentarjihan. Sedangkan kelompok kedua
menganut pola tajdid (pembaharuan) yang menitik beratkan
uraian-uraian mereka kearah penalaran dan pengembangan

rasa.’

® Muhammad Quraush Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Mannar,
(Bandung, Pustaka Hidayah, 1994) h. 18
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Fokus Pemikirannya

Ada dua persoalan pokok yang menjadi fokus pemikiran
Muhammad Abduh, sebagaimana diakuinya sendiri, kedua

persoalan tersebut adalah:

a. Membebaskan akal pikiran dari belenggu-belenggu taqglid
yang menghambat perkembangan pengetahuan agama
sebagaimana halnya Salaf al-Ummah (ulama sebelum
abad ke-3 Hijriah).

b.  Memperbaiki gaya bahasa Arab, baik yang digunakan
dalam percakapan resmi maupun dalam tulisan-tulisan di
media massa, penerjemahan ataupun korespondensi.
Namun para pengamat, setelah memperhatikan karya-

karya tulis dan sikap-sikap Muhammad Abduh, menyatakan

bahwa di balik kedua hal yang disebutkannya itu terdapat
sekian banyak hal-hal yang menjadi tujuan utama
pemikirannya. Antara lain;

a. Menjelaskan hakikat ajaran agama Islam yang
murni.

b.  Menghubungkan ajaran-ajaran tersebut dengan

kehidupan masa kini.
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Apapun tujuannya, Abduh tidak pernah berfikir, apalagi
berusaha untuk mengambil alih secara utuh segala yang datang
dari dunia barat. Karena hal itu bisa berarti mengubah taglid
yang lama menjadi taqlid yang baru.®

Karya-Karya Muhammad Abduh dalam Bidang
Tafsir

Karya-karya Muhammad Abduh di bidang tafsir terbilang
sedikit jika diukur dengan kemampuannya. Karya-karya
tersebut adalah:

a. Tafsir Juz ‘Amma

b.  Tafsir Surah Wa al- ‘Ashr

c. Tafsir ayat-ayat Sarah an-Nisa’

d.  Tafsir al-Qur’an mulai dari al-Fatihah sampai ayat
127 dari surat an-Nisa .’

Hampir semua karya Muhammad Abduh bukan berasal
dari tulisan. Hal ini, menurutnya karena uraian yang

disampaikan secara lisan akan dipahami oleh sekitar 80% dari

® Ibid., h. 21

" Muhammad Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Mannar, h. 24
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pendengarnya, sedangkan karya tulis hanya dapat dipahami

oleh sekitar 20% pembaca.

Pandangannya Terhadap Kitab Tafsir dan Penafsiran

1.  Muhammad Abduh menilai Kkitab-kitab tafsir pada
masanya dan masa-masa sebelumnya, tidak lain kecuali
pemaparan berbagai pendapat ulama yang saling berbeda,
dan pada akhirnya menjauh dari tujuan diturunkannya al-
Qur’an.

2. Dalam bidang penafsiran, Abduh menggaris bawahi
bahwa dialog al-Qur’an dengan masyarakat ummiyyin
(yang tidak tahu baca tulis) bukan berarti bahwa ayat-
ayatnya hanya tertuju kepada mereka semata-mata, tetapi
berlaku umum dan setiap generasi. Karena itu, menjadi
kewajiban setiap orang yang pandai atau bodoh
memahami  ayat-ayat  al-Qur’an  sesuai  dengan
kemampuan masing-masing.

3. Menurut Abduh, ada masalah keagamaan yang tidak bisa
diyakini kecuali melalui pembuktian logika, sebagaimana
diakuinya pula bahwa ada ajaran-ajaran agama yang sukar
difahami dengan akal namun tidak bertentangan dengan

akal.
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4.  Ajaran agama terbagi menjadi dua, yakni umum dan rinci.
Yang umum adalah prinsip-prinsip dan kaidah-kaidah
yang dapat berubah penjabaran dan perinciannya sesuai
dengan kondisi sosial. Sedangkan yang rinci adalah
sekumpulan ketetapan Tuhan dan Nabi-Nya yang tidak
dapat mengalami perkembangan atau perubahan.

B. Biografi Sayyid Muhammad Rasyid Rida

Sedangkan Muhammad Rasyid Rida nama lengkapnya
adalah Muhammad Rasyid ibn ‘Ali Rida ibn Muhammad
Syamsuddin ibn Manla. la lahir di Qalmun (sekitar 4 km dari
Tripoli, Libanon) pada 27 Jumad al-Ula 1282 H. la salah satu
bangsawan arab yang bergaris keturunan langsung dari Husain,
oleh karena itu ia digelari “as-Sayyid”. Semangat keilmuan
diwarisinya dari ayah serta kakeknya, ia banyak belajar dari
ayahnya di samping belajar dari beberapa ulama lain.  Salah
seorang kakek Rasyid Rida yang bernama Sayyid Syaikh
Ahmad adalah seorang yang patuh dan wara’, sehingga seluruh
waktunya hanya digunakan untuk membaca dan beribadah,
serta tidak menerima tamu kecuali sahabat-sahabat terdekat dan

ulama, itupun hanya waktu-waktu tertentu yaitu hanya antara

8 A.Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits, h. 62
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ashar sampai maghrib. Ketika Rasyid Rida mencapai umur
remaja, ayahnya telah mewarisi kedudukan, wibawa, serta ilmu

sang kakek.
Pendidikan Muhammad Rasyid Rida

Di samping orangtuanya sendiri, Rasyid Rida juga
belajar kepada sekian banyak guru. Di masa kecil ia belajar di
taman pendidikan di kampungnya yang bernama al-Kuttab, di
sana dia diajarkan membaca al-Qur’an, menulis, dan berhitung.
Setelah tamat, Rasyid Rida dikirim oleh orangtuanya untuk
belajar di Tripoli, Libanon. Namun kemudian ia pindah ke
sekolah Islam Negeri yang dipimpin oleh Syekh Husain al-Jisr
(ahli ilmu agama,bahasa, dan filsafat), dari beliaulah Rasyid

Rida menjadi orang besar dan memimpin majalah al-Mannar.

Selain pada gurunya diatas, guru Rasyid Rida lainnya
adalah Syekh Mahmud Nasyabah (ahli hadits), Syekh
Muhammad al-Qawijiy (ahli hadits), Syekh Abdul Ghani ar-
Rafi (ahli hadits), Ustadz Muhammad al-Husaini, Syekh
Muhammad Kamil ar-Rafi. Tampak dari beberapa gurunya,

Rasyid Rida sangat konsern dalam bidang hadits.
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Salah satu faktor yang mempertemukan Abduh dengan
Rasyid Rida adalah gerakan pembaharuan yang dilakukan
Rasyld Rida sejalan dengan Muhammad Abduh beserta
gurunya Jamaluddin al-Afghani yang tampak dalam pada
tulisan-tulisannya dalam majalah al- ‘Urwah al-Wutsga yang
juga banyak dijadikan refrensi Rasyid Rida dalam gerakannya.
Kekaguman Rasyid Rida terhadap Abduh diikuti dengan dialog
mereka dalam beberapa pertemuan, pada pertemuan kelima
kalinya melahirkan suatu ide Rasyid untuk menerbitkan surat
kabar yang mengelola masalah-masalah sosial, budaya dan
agama. Setelah ide ini lama didialogkan dengan Abduh,
akhirnya disetujuilah ide tersebut dengan ditandai terbitnya
majalah al-Mannar pada tanggal 22 Syawal 1315 H untuk edisi

pertama.

Rasyid wafat pada tanggal 23 Jumad al-Ula 1354 H
bertepatan dengan tanggal 22 agustus 1935 M setelah
mengalami kecelakaan yang mengakibatkan gegar otak. la
meninggal dengan menyisakan banyak karya, di antara lain;

a.  Al-Hikmah asy-Syar’iyyah fi Muhkamat ad-
Daririyah wa ar-Rifaiyyah

b. Al-azhar wa al-Mannar
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c.  Tarikh al-Ustadz al-Imam

d.  Nida’ al-Jins al-Latif

e.  Zikra Maulid an-Nabawi

f.  Risalat al-Hujjah al-1slam al-Ghozal?
g.  As-Sunnah wa asy-Syi’ah

h.  Al-wahdah al-Islamiyah

Haqigah ar-Riba

J-  Majalah al-Mannar

k.  Tafsir al-Mannar

I.  Tafsir surah al-Kautsar, al-Kafirin, al-1khlas wa al-

, . .9
Mu’awwizdatain.

C. Latar Belakang Penulisan

Secara global dapat dikemukakan bahwa Abduh dan
Rasyid Rida ini hidup dalam suatu masyarakat yang tengah
disentuh oleh berbagai perkembangan yang ada di Eropa, di
mana masyarakatnya sangat kaku, beku dan menutup pintu
ijtihad, hal ini muncul karena adanya kecenderungan umat yang

merasa cukup dengan produk ulama-ulama terdahulu, sehingga

° A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits, h. 62
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akal mereka beku (jumud), sementara di Eropa sendiri sedang

berkembang biak pola kehidupan yang mendewakan akal. *°

Berdasarkan kondisi diatas, Muhammad Abduh maupun
Rasyld Rida bermaksud dalam setiap penuangan pikirannya
termasuk dalam kitab tafsir mereka untuk selalu mengingatkan
sekaligus menyadarkan umat untuk kembali kepada al-Qur’an
dan Sunnah, bukan kembali kepada produk ulama yang lalu.
Seruan ini mengajak umat kepada fungsional akal dalam
memahami ayat-ayat Allah.

Awal mula tumbuhnya Tafsir al-Mannar ini terinspirasi
adanya tulisan-tulisan Abduh dalam majalah al- ‘Urwah al-
Wutsqa, kemudian Rasyid Rida meminta Syaikh menuliskan
kitab tafsir secara khusus, namun Abduh tidak langsung
menyetujuinya, baru setelah melalui tukar pikiran yang panjang
antara keduanya, akhirnya Syaikh Muhammad Abduh bersedia
mendektekan tafsirnya dalam perkuliahan di al-Azhar, dan
kegiatan ini hanya berlangsung sekitar 6 bulan. Dari hasil dekte
tersebut Rasyid Rida menuliskan apa yang ia dengar dari
Syaikh Muhammad Abduh kemudian ia menambahkan dan ia

publikasikan melalui majalah yang dipimpinnya (al-Mannar)

1 A, Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits, h. 62
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setelah melalui izin dari Syaikh Muhammad Abduh, bahkan
Syaikh Muhammad Abduh terpesona dengan tulisan Rasyid
Rida.!!

Kitab tafsir ini tidak mencakup seluruh al-Quran (dari al-
Fatihah hingga an-Nas), kitab tafsir ini hanya terdiri dari 12
jilid yang meliputi dua bagian. Pertama, tafsir yang didektekan
Abduh kepada Rasyid Rida. Kedua, tafsir karya Rasyid Rida
sendiri dengan mengikuti pola gurunya. Tafsir Abduh mulai
dari surat al-Fatihah sampai surat an-Nisa’ ayat 127, sementara
tafsir Rasyid Rida mulai dari surat an-Nisa 128 hingga surat
Yusuf ayat 53. Berdasarkan uraian di atas kitab tafsir al-Mannar
ini merupakan kuliah-kuliah Muhammad Abduh yang ditulis
oleh Rasyid Rida.*?

D. Metode Dan Corak Tafsir al-Mannar

Secara khusus dapat dinyatakan bahwa Tafsir al-Mannar
ini memiliki dua karakteristik, yaitu karakteristik penafsiran
Muhammad Abduh dan Rasyid Rida, karakteristik tafsir
Muhammad Abduh yang membedakan dengan karakter tafsir-

tafsir lainnya antara lain;

1 Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirin, ( Dar
al-Fikr, 1976), Jilid 2, h. 553
12 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits, h. 63
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1. Meninggalkan penafsiran ayat yang mubham dalam
penafsiran al-Quran, dan hal-hal ghaib kecuali dengan
kapasitas yang sesuai dengan nash-nash syar’i yang
shohih.™

2. Memandang setiap surat sebagai satu kesatuan yang
serasi, dengan maksud bahwa ide surat haruslah
dijadikan dasar pijakan memahami ayat-ayat di
dalamnya, demikian pula tema-tema yang termuat di
dalam ayat haruslah dijadikan dasar pijakan dalam
memahami ayat-ayat lain yang terkait dengannya. Salah
satu contoh kesatuan ide surat ini adalah bahwa sebelum
mufassir menguraikan penafsiran ayat-ayat dalam surat
al-Bagarah, ia mengemukakan ide atau inti surat al-
Bagarah tersebut dalam 3 point; 1) Dakwah Islam secara
umum, 2) Seruan wajib bagi umat melalui tema-tema
dakwah umum seperti tauhid, 3) Seruan wajib bagi umat
melalui bentuk-bentuk amaliah seperti pelaksanaan
ibadah dan lain sebagainya.

3. la memandang bahwa al-Qur’an bersifat umum ( 5_=!

Cundl o gady ¥ Ldlll 4 seay), kandungan maknanya serta

¥ Muhammad bin Luthfi as-Shibagh, Lamhat fi ‘Ulum al-Quran wa at-
Tijah at-Tafsir, (Beirut: Maktab al-Islami 1990) h. 318
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petunjuk di dalamnya senantiasa berkesinambungan
hingga akhir nanti, sehingga pesan-pesan di dalamnya,
ancaman-ancaman dan janji-janji tidaklah untuk orang
tertentu.

4. la memandang bahwa al-Qur’an sebagai sumber
pertama hukum dan keharusan berpegang pada prinsip
ini, bukan berpegang pada produk hukum yang
dihasilkan (madzhab).

5. Memerangi sikap taqlid, diantara sikap ini ia tunjukkan
dengan mencela bentuk-bentuk taglid dalam pemikiran
Islam. Apa yang ia lakukan ini sebenarnya sudah
dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu seperti Ibnu
Taimiyah dan Ibn al-Jauziyah.

6. Berhati-hati dalam menggunakan penafsiran bi al-
ma tsur serta menghindari kisah-kisah israiliyyat.

7. Memperhatikan aspek sosiologis hidup bermasyarakat

sebagai dasar membumikan al-Qur’an.

Sementara metode Rasyid Rida dalam Tafsir al-Mannar
ini tidak jauh berbeda dengan penafsiran Abduh, namun
menurut sebagian ulama ada karakteristik khusus yang dimiliki

Rasyid Rida yang mana tidak dimiliki oleh Abduh,
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sebagaimana yang dikemukakan oleh ‘Abd Allah Mahmud
Syahatah;

1. Menopang penafsirannya dengan hadits dari Rasulullah
Saw, oleh karena itu tafsir Rasyid Rida tidak kita
ragukan seluruhnya baik.

2. la banyak mengutip pendapat para mufassir terdahulu
dengan alasan bahwa Imam (Abduh) pada saat
menyampaikan pelajaran, beliau mengemukakan semua
yang telah tergambar dalam akal dan hatinya, juga apa
yang telah beliau baca dan geluti selama ini sebagai

upaya untuk memahami al-Quran.

Terlepas dari persamaan dan perbedaan metodologi yang
dimiliki oleh kedua mufassir tersebut, Tafsir al-Mannar ini
dapat dinyatakan sebagai tafsir bi ar-Ra’yi (ijtihad aqli),
mengingat dominasi rasional lebih besar dibandingkan dengan
riwayah, sementara rarigah (metode) tafsirnya menggunakan
taklilz (analisis) dengan asumsi bahwa Tafsir al-Mannar ini
dilakukan dari awal surat secara beruntun, sekalipun tidak

sampai tuntas 30 juz, sementara corak (laun) yang cukup
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menonjol adalah ijtima’i (berorientasi kepada

kemasyarakatan).**

E. Penafsiran Rasyid Rida Tentang Term-Term Bentuk

Bumi

Berikut penafsiran Rasyid Rida mengenai term-term

bentuk bumi dalam kitabnya Tafsir al-Mannar:

1. Pertama adalah penafsiran beliau atas term ( L)

Al-Qur’an menyebut sebanyak 16 kali Lafaz ini dalam
ayat dan konteks yang berbeda. Yaitu dalam Surat Qaf ayat ke-
7, Surat al-Hijr ayat ke-19 dan ke-88, Surat Taha ayat ke-131,
Surat al-Furgan ayat ke-45, Surat at-Tar ayat ke-22, Surat al-
Mu’miniin ayat ke-55, Surat Niih ayat ke-12, Surat Ali Imran
ayat ke-125, Surat al-Anfal ayat ke-9 Surat an-Nahl ayat ke-36,
Surat Maryam ayat ke-75 dan 79, Surat al-Bagarah ayat ke-35,
Surat al-A’raf ayat ke-202, Surat Lugman ayat ke-27, dan
terakhir Surat al-Kahfi ayat 109.'° Dari sekain surat yang

memuat term i, al-Manngr hanya memuat dan membahas

1 A. Hasan Asy’ari Ulama’i, Membedah Kitab Tafsir-Hadits, h. 68
15 Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiah, 1971), h. 518
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beberapa saja, karena seperti yang penulis jelaskan di awal
bahwa Tafsir al-Mannar ini terbatas tidak lengkap 30 juz. Term
bentuk bumi yang dibahas dalam Tafsir al-Mannar yaitu Surat
al-Bagarah ayat ke-15, Ali Imran ayat ke-125, Surat al-A’raf
ayat ke-202, dan terakhir Surat al-Anfal ayat ke-9.
a. Yang pertama adalah Surat al-Bagarah ayat ke-15
3 s - T

e - Ao 24 s . ': T
i\gQO)MWLE(“W)mLSM‘”

Artinya: Allah akan (membalas) olok-olokan mereka
dan membiarkan mereka terombang-ambing
dalam kesesatan mereka.'®

Abduh mengartikan Lafaz 3. sebagai « alazw -5 3 554

(penambahan dalam sesuatu yang masih terkait) .
Dikatakan “madda al-bahru” adalah laut yang airnya
bertambah. Lebih lanjut lagi beliau menjelaskan Lafaz

slwyl, A adalah bertambahnya sesuatu dari jenisnya
sendiri, dikatakan ~J .. apabila airnya bertambah dan
voulumenya naik. Antonim dari term . adalah &

yaitu berkurang dan menyusut. *’

% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Bagarah: 15
Y Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 1973), Jilid 1, h. 165
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b. Surat Ali Imran ayat ke-125

& (’f-"\*-’ | v—“))—’ u—‘ g'g)-’l-’ﬁ ‘}-"*’) ‘W 8)! JA

-

Artinya: Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap-
siaga, dan mereka datang menyerang kamu
dengan seketika itu juga, niscaya Allah
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat
yang memakai tanda.*®

Lafaz ...y adalah sebuah janji dari Allah untuk
memberi pertolongan dalam perang, jika mereka sabar
dan Dbertakwa sebagaimana saat perang badar.

Penambahan pasukan berupa malaikat ini tidak akan

terjadi jika mereka tidak sabar dan bertakwa seperti

halnya saat perang Uhud.™

c. Surat al-A’raf ayat ke-202

S, - 2 -3 - s

T osnar ¥ 2 T 3 A

Artinya: dan teman-teman mereka (orang-orang kafir
dan fasik) membantu syaitan-syaitan dalam

8 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. Ali Imran: 125
9 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Aplikasi Maktabah
Syamilah, Juz 4, h. 91
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menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinya
(menyesatkan).?°

el 255 o 0 B0 T8 555 ey e e 20 s S el
RO S e [ I FEES TRPLUN
Term 2Yls 2l artinya adalah penambahan

sesuatu dari jenisnya. Nafi’ membacanya dengan

dlommah ya’ dan kasroh mim nya :&,4 , berbeda

dengan jumhur ulama’ yang membaca fathah ya’nya

. - 2 s
dan dlommah mim nya v:,'j.;ui{ .

Dalam surat ini Rasyid Rida juga menjelaskan

makna lain dari Lafaz v dalam al-Qur’an. Yang

pertama digunakan untuk makhluk dan penciptaan alam
semesta. ' Seperti penggunaan dalam beberapa ayat
berikut.

1. Surat ar-Ra’d ayat 3

oA

oNT 38 el 525

2 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-A’raf: 202
2! Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 9, h. 549
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Artinya: Dan Dia-lah Tuhan yang
membentangkan.?

2. Surat al-Furgan ayat 45

YT 2 Cag s )5
; Seb; Jl 5

Artinya: Apakah kamu tidak memperhatikan
(penciptaan) Tuhanmu, bagaimana Dia
memanjangkan  (dan  memendekkan)
bayang-bayang.?

3. Surat Lugman ayat 27

&“’ 28 8. 2

£ - L g g2 ES
QLAKCJJ./RJLA}‘M;GMUA;GMJZJU

\Qi\

Artinya: Dan ditambahkan kepadanya tujuh laut
(lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.*

22 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. ar-Ra’d: 3
2 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Furgan: 45
* Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. Luqman: 27
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Kedua, Lafaz . yang mempunyai arti celaan

atau kesusahan. Seperti dalam surat berikut ini;*

1. Surat Maryam ayat 75

-

P T e SRR
\m&ﬁ)‘aJwM‘Qongﬁ

Artinya: Katakanlah: "Barang siapa yang berada di
dalam kesesatan, Maka Biarlah Tuhan
yang Maha Pemurah memperpanjang

tempo baginya™.?

2. Surat al-A’raf ayat 202

IS I 23 s

(D) Garaiy ¥ a5 (M1 3 g 0den g0 5> 5
Artinya: Dan teman-teman mereka (orang-orang
kafir dan fasik) membantu syaitan-syaitan

dalam menyesatkan dan mereka tidak
henti-hentinya (menyesatkan).?’

* Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Juz 9, h. 458
% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. Maryam: 75
2T Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-A’raf: 202
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3. Surat Maryam ayat 79

N g - T3 )’,}.,/} ://}}’//E{/
(2106 Sl G s 235 ot L oSl N

Artinya: Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa
yang ia katakan, dan benar-benar Kami
akan memperpanjang azab untuknya.

4. Surat al-Bagarah ayat ke-15

Artinya: Allah akan (membalas) olok-olokan mereka
dan membiarkan mereka terombang-
ambing dalam kesesatan mereka.?®

Ketiga, Lafaz 1 yang mempunyai arti memuji

seperti dalam surat berikut;*°
a) Surat as-Syura ayat 133

Le.

= . /?i
= \
(;:_@ Oy Aol S

—wm

Artinya; Dia telah menganugerahkan kepadamu
binatang-binatang ternak, dan anak-anak.
30

% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Bagarah:15
*» Muhammad Rasy1d Rida, Tafsir al-Mannar, Juz 9, h. 459
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b) Surat al-Isra’ ayat ke-6
o TE A E s i o
:/v},;..g) &J'j.el./: (,KDD.,\.A‘)V.FLOGJEJ‘VQ L3y 3
=z - 7 5 £ 2 /,//

Artinya;. kemudian Kami berikan kepadamu giliran
untuk mengalahkan mereka kembali dan
Kami membantumu dengan harta
kekayaan dan anak-anak dan Kami
jadikan kamu kelompok yang lebih
besar.®

%

c) Surat al-1sra’ ayat ke-20

c - — 8 — i

— - P, . s 24 s
slae OF Ly L5 clae oo (V505 V5 s Y

Artinya; kepada masing-masing golongan baik
golongan ini maupun golongan itu. Kami
berikan  bantuan  dari  kemurahan
Tuhanmu. dan kemurahan Tuhanmu tidak
dapat dihalangi.*®

% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. as-Syiira: 133
3 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Ista’:6
%2 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Isra’: 20
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Dan yang ke empat Lafaz ' bermakna

memberi pertolongan, sebagai berikut;*

1. Surat Ali Imran ayat ke-15

-
-

T o7 w 2 fZ,/ s Gz a8 _ o . ET
oo ("92}9 O V.g).:l.gj l).a:.:j ljj}:,a_: U/l ub
Lﬂ'f)""’“ M‘wgfa_ﬂ;m ‘/5 J/A..:.J:‘

=
Cfﬁ

Artinya: Ya (cukup), jika kamu bersabar dan
bersiap-siaga, dan mereka datang
menyerang kamu dengan seketika itu juga,
niscaya Allah menolong kamu dengan lima
ribu Malaikat yang memakai tanda.**

2. Surat al-Anfal ayat ke-9

0 Doba AT a ol SE

i

Artinya: "Sesungguhnya aku akan mendatangkan
bala bantuan kepada kamu dengan seribu
Malaikat yang datang berturut-turut"*.*

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 4, h. 111
3 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. Ali Imran: 15
* Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Anfal: 9



115

Dalam ayat ini Lafaz ~sx ditafsirkan Rasyid

Rida dengan pertolongan berupa seribu malaikat.

Sl e lly 18t 1506 &
Dari beberapa surat diatas dapat difahami

bahwa Lafaz . pengggunanaannya menyesuaikan

konteks dari ayat, jika konteks ayat nya mengenai

harta, maka makna dari Lafaz .. adalah memberikan

dan menambahkan harta. Begitu juga ketika Lafaz

.l digunakan untuk konteks manusia, malaikat, sifat,
benda dan lain sebagainya.*

2. Term (W)
Lafaz L:1; dalam al-Qur’an terulang sebanyak 5 kali,

yaitu dalam Surat al-Wagqi’ah ayat ke-34, Surat al-Bagarah
ayat ke-22, Surat ar-Rahman ayat ke-54, Surat al-An’am
ayat ke-142, dan Surat al-Qari’ah ayat ke-4.>” Adapun yang
ada dalam Tafsir al-Mannar adalah:

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 4, h. 111
%7 Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Quran, h. 420
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a. Surat al-Bagarah ayat ke-22

LT G Ul 2y iy L3 (T (ST o s

Artinya: Dialah yang menjadikan bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap,
dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit,
lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu
segala buah-buahan sebagai rezki untukmu;
karena itu janganlah kamu mengadakan
sekutu-sekutu bagi Allah padahal kamu
mengetahui.®

Rasyid Rida menafsirkan Lafaz w1 dengan e

(mendatarkan/ membentangkan bumi) sebagai tempat
yang layak untuk beristirahat dan bekerja. Allah
menjadikan bumi sebagai tempat istirahat agar manusia
bisa mengambil manfaat darinya. * Hal ini senada
dengan apa yang dikatakan oleh Abi IshAq Ibrahim as-

Sari dalam kitabnya Ma’ani al-Qur’an wa I’rabuhu

38 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Bagarah: 22
% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 1, h. 187
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mengartikan Lafaz wi; dengan Lafaz -, yakni

meratakan/ mendatarkan. *°
b. Surat al-An’am ayat ke-142

4G~ g o 22 c £

\b AUJ‘ J L;.f bl& Lw”j M}A_" MY‘ /.,A/j

(@?j’:ﬂi’ji_’c ;hl QNG [FERAR S Py
Artinya: dan di antara hewan ternak itu ada yang
dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang
untuk disembelih. makanlah dari rezki yang
telah  diberikan Allah  kepadamu, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang

nyata bagimu.**

Lafazd 4 disini mempunyai makna .+ (kambing/

domba). Ada juga yang mengatakan bahwa penyebutan

nama x4 itu karena bentuknya yang kecil dan rendah

dari tanah. Ar-Raghib dalam kitabnya al-Mufradat

memberikan makna yang lebih umum pada Lafaz x4,

yaitu semua hewan ternak yang bisa dinaiki.*

%0 Abi Ishaq Ibrahim as-Sari, Ma ani Al-Qur’an wa I'rabuhu, (‘Alimul
Kutub, 1996), Jilid 1, h. 99

* Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-An’am: 142

*2 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Juz 8, h. 123
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3. Lafaz (=)

Ar-Raghib al-Asfahani dalam Kkitabnya Mu ’jam

Mufradat Alf4Ad al-Qur’an menyebutkan Lafaz . terulang

sebanyak 10 kali dalam Al-Qur’an. Yaitu dalam Surat
Maryam ayat ke-29, Surat Taha ayat ke-53, Surat az-
Zukhruf ayat ke-10, Surat an-Naba’ ayat ke-6, dan Surat al-
Muddassir ayat ke-14, Surat al-Bagarah ayat ke-206, Surat
Ali Imran ayat ke-12 dan 197, Surat ar-Ra’d ayat ke-18 dan
Surat Shad ayat ke-56.

a. Surat al-Bagarah ayat ke-206

Artinya: dan apabila dikatakan kepadanya:
"Bertakwalah kepada Allah", bangkitlah
kesombongannya yang menyebabkannya
berbuat  dosa. Maka  cukuplah
(balasannya) neraka Jahannam. dan
sungguh neraka Jahannam itu tempat
tinggal yang seburuk-buruknya.**

* Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 531
* Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Bagarah: 206
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Beliau menjelaskan dalam tafsirnya bahwa

=il 53 &) s a3 al-mihad adalah tempat

tidur yang digunakan  seseorang  untuk
beristirahat.*
b. Surat Ali Imran ayat ke-12

z _ _ - [T
S U Zoaresss /;wujﬁ:wd’s
MJL@_AJI ’

Artinya: Katakanlah kepada orang-orang yang
kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di
dunia ini) dan akan digiring ke dalam
neraka Jahannam. dan Itulah tempat
yang seburuk-buruknya".*®

Selain itu dalam pembahasan yang lain

beliau menafsirkan sl sebagai .4 (tikar).
sdefy sl 18y a1 A% s duag dlans 1) S a9 Ags

Seseorang dikatakan telah mempersiapkan tempat
tidur, ketika dia sudah membentangkannya
(tempat tidur). Dan juga seseorang dikatakan
membentangkan masalah ketika dia sudah
mempersiapkannya (permasalahan).*’

c. Surat Ali Imran ayat ke-197

** Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 2, h. 251
e Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. Ali Imran:12
4 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Juz 3, h.192
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Artinya: Itu hanyalah kesenangan sementara,
kemudian tempat tinggal mereka ialah
Jahannam; dan Jahannam itu adalah

tempat yang seburuk-buruknya.*®
Beliau menafsirkan i dengan &K 3.

s Budh 254 al-mihad adalah tempat datar yang

diratakankan seperti tempat tidur. *°

Term selanjutnya adalah (i)

Al-Qur’an mengulang Lafaz - sebanyak 11 kali.
Yaitu dalam Surat Nuh ayat ke-19, Surat al-Bagarah ayat
ke-245, Surat asy-Syira ayat ke-27, Surat al-Bagarah ayat
ke-247, Surat al-Kahfi ayat ke-18, Surat ar-Ra’d ayat ke-
14, Surat al-Maidah ayat ke-64, Surat al-An’am ayat ke-
93, al-Maidah ayat ke-11 dan 28, al-Mumtahanah ayat ke-
2.50

* Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. Ali Imran:197
* Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 4, h. 314
*% Ar-Raghib al-Asfahant, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 56
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a. Surat al-Bagarah ayat ke-245

bl

B o5 als Lty ks Ay 572
Siapakah yang mau memberi pinjaman
kepada Allah, pinjaman yang baik
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak.
dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu
dikembalikan.>*

Imam Nafi’, al-Kisai, al-Bazzy, dan Abu Bakar

membaca L. dengan huruf _- akan tetapi pembacaan

menggunakan huruf _. adalah untuk mempermudah

pengucapannya saat disandingkan dengan huruf & .

Lafaz ... adalah penjelas dan dalil dari cara melipat

gandakan rizki oleh Allah bagi mereka yang

mendapatkan hidayah dengan meminjamkan harta di

jalan-Nya. Yaitu dengan cara membuka pintu-pintu

rizki dan sebab-sebab diturunkannya rizki.>

>! Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Bagarah: 245
%2 Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Juz 2, h. 371



b. Surat al-Bagarah ayat ke-247

s
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Artinya: Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah

telah memilih rajamu dan menganugerahinya
ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa.”
Allah  memberikan pemerintahan kepada
siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah Maha

Luas pemberian-Nya lagi

mengetahui.*®

Maha

Lafaz .. yang disandarkan dengan Lafaz

setelahnya yaitu .41, ..« diisyaratkan dengan keluasan

dalam ilmu dan fisik, yaitu memiliki kekuatan fisik,

kesehatan berfikir, keberanian dan kewibawaan.>*

Rasyid Rida memilih kata .. untuk menafsirkan

Lafaz L yaitu memanjangkan tangannya untuk

membunuhnyats i) — s ¢ = sy Loy 0) &l 42, Lafaz Lo

4 digunakan untuk makna <.} (menyakiti) L. Loz 1,

>3 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Baqarah: 247
> Muhammad Rasyid Rida, Op,Cit., Juz 2, h. 378
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sl syl s 0. Pengguanaan Lafaz L. dalam al-

Quran yang berkonotasi “menyakiti’ ada di dalam
beberapa Surat:
1. Surat al-Maidah ayat 11

2

Al Sy ki ol i e )

Artinya: Di waktu suatu kaum bermaksud hendak
menggerakkan  tangannya  kepadamu
(untuk berbuat jahat).”®
2. Surat al-An’am ayat 93

,5; 2 P - _ 2
gl Il b 3y

Artinya: Para Malaikat memukul dengan
tangannya.>’
3. Surat al-Maidah ayat 28

Artinya: Sungguh kalau kamu menggerakkan
tanganmu kepadaku untuk membunuhku.®
c. Surat al-Maidah ayat ke-64

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 7, h. 626
% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Maidah:11
> Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-An’am: 93
%8 Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Maidah: 28
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Artinya: Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah
terbelenggu™, sebenarnya tangan merekalah
yang dibelenggu dan merekalah yang dila'nat
disebabkan apa yang telah mereka katakan
itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan
Allah terbuka; Dia menafkahkan
sebagaimana Dia kehendaki.*

Rasyid Rida menafsirkan term L., dalam ayat ini

sebagai sebuah ibarat dari kemurahan dan

kedermawanan Allah yang sempurna. Lafaz k.. yang
sebelumnya didahului dengan Lafaz .. adalah isyarat

tentang kedermawanan, karena orang dermawan
biasanya memberikan  sesuatu  dengan  kedua
tangannya.®

Lafaz .. secara umum ditafsirkan dengan kata e
yang dalam Lisan al-‘Arab adalah .41 jLl, (menarik

dan memanjang).®*

% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. al-Maidah: 64

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Juz 6, h. 377

%1 Abi al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad bin Mukarrom, Lisan al-Arab, (
Beirut: Dar as-Shadir, 1992), Jilid 3, h. 396
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5. Termyang ke-5 adalah (ww»)

Term w.-> hanya terdapat dalam Surat an-Nazi’at ayat
30.%

G HEICTANVES N

Artinya: dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.®®
Meskipun al-Mannar ini tidak sampai 30 juz akan
tetapi Rasyid Rida sempat menafsirkan term > ketika

menafsirkan Surat al-Bagarah ayat 29, beliau berkata:
Sasenyy BSA L6 i35 S e o SN

Dahw al-ardl adalah menjadikan bumi sebagai
tempat yang layak dan nyaman dihuni. Beliau juga
mengatakan bahwa dahw al-ardl secara bahasa adalah

menggulung sesuatu yang dapat digulung.

®2 Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam Mufradat Alfad al-Qur’an, h. 186
% Aplikasi Setup Qur’an In Word. Q. S. an-Nazi’at: 30
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P P o %0 é A s, &%
a5 2 Al S A sl Ll (3 52001 O

Selain itu beliau juga mengutip pendapat ar-Raghib
al-Asfahani dalam kitabnya Mufradat al-Qur’an bahwa

makna term w\-> dalam Surat an-Nazi’at ayat 30 adalah
ki o Wil (menghilangkan dari tempatnya). Penggunaan
kata u~~> dan 41 untuk menafsirkan term w.-> adalah
untuk peristiwa ketika terjadi kiamat. **

Rasyid Rida juga berasumsi bahwa penggunaan kata
s> fdan i~~> adalah bukti bahwa bumi berbentuk bola

atau seperti bola, karena dia bergerak dan berputar.
Asumsi ini beliau perkuat dengan mengutip pendapat ahli
fisika dan geologi ketika beliau menafsirkan Surat Hud

ayat 49.
G Blad) X 238 o501 8y 10l ettty o1 iy o K00 elall B8

@.ub wuw e uj.@.]a(‘ P o;u)\..a(‘ ‘%Ju )0 55 2kl

Ahli fisika dan geologi berpendapat bahwa ketika bumi
terpisah dari matahari, berupa bola yang menyala,

% Muhammad Rasyid Rida, Tafsir al-Mannar, Jilid 1, h. 248
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kemudian bola yang berair (memiliki kandungan air),
kemudian mengering secara berangsur-angsur.®

Term ( cobkw)

Rasyid Rida tidak menyinggung sama sekali dalam
tafsirnya Lafaz <~k | yang sebagian ulama ada yang
menjadikan Lafaz ini sebagai bukti bahwasanya bentuk
bumi adalah datar, seperti pendapat Imam Jalal ad-Din
dalam kitab tafsirnya, Tafsir Jalalain.

gy AT 06 WSy g2 sl g e 2301 8 3 ol st 4355
Lafaz <&=£: jelas bahwasanya bumi itu datar

sebagaimana pendapat ulama syara’, tidak bulat seperti
halnya yang dikatakan oleh ahli astronomi. ®

% Ibid., Jilid 12, h. 106
% Jalal ad-Din Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalal ad-Din

Abdur Rahman bin Abi Bakar as-Suyiithi, Tafsir Jalalain, ( Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiah, 1997), h. 802



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan kajian atas literatur-
literatur yang berkaitan dengan pokok pembahasan
penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan beberapa hal;

1. Penafsiran

Term-term yang penulis bahas untuk dikaji kaitannya
dengan bentuk bumi, secara umum penafsiran antara Tafsir
Mafatih al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar bisa penulis
simpulkan sebagai berikut;

a. Term L yang diulang sebanyak 16 kali dalam al-

Qur’an mempunyai variasi makna yang berbeda.

Rasyld Rida mengartikan lafaz 1. yang
berhubungan dengan bumi dengan « alaw - &
>l (penambahan dalam sesuatu yang masih

terkait). Sementara itu, ar-Razi menafsirkan

lafaz . dengan o= Y L Jl Led o Wl

156
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(membentang sampai tidak ada ujungnya).

Secara umum lafaz 1 yang ada di dalam al-

Qur’an bisa diartikan bermacam-macam, yaitu
penciptaan, memberi pertolongan, keburukan,
dan kebaikan.

Lafaz 1> beserta derivasinya terulang sebanyak

5 kali dalam al-Qur’an memiliki 3 variasi makna
yang berbeda, yaitu tempat tidur/ tikar, hewan
yang disembelih dan laron. Rasyid Rida

menafsirkan  lafaz w2 dengan Ladgs

(mendatarkan/ membentangkan bumi) sebagai
tempat yang layak untuk beristirahat dan
bekerja. Sedangkan ar-Razi tidak menyinggung

makna wi; secara tersirat. Beliau lebih

menekankan penafsirannya pada syarat-syarat
yang harus dipenuhi ketika menafsirkan lafaz

Lalp .

Term s terulang sebanyak 10 kali, yang secara

umum memiliki 4 variasi makna, yaitu
hamparan, melapangkan, ayunan, dan tempat
tidur/ istirahat. Secara lebih spesifik menurut ar-
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Razi lafaz ».b adalah mashdar yang dimaksud di

sini adalah isim maf’ul 3s<< yang berarti
dihamparkan/ dibentangkan. Sedangkan Rasyid
Rida menafsirkan e dengan g 5K 3.

ity Ls4) al-mihad adalah tempat datar yang
diratakankan seperti tempat tidur.

Lafaz L. terulang sebanyak 11 kali, setiap lafaz
mengandung makna yang berbeda tergantung
dengan  konteks  penggunanaanya, Yyaitu
menghamparkan, memanjangkan, melapangkan,
dan menyakiti. Secara spesifik kedua mufassir

tidak mengartikan lafaz L... secara linguistik.
Term > dalam al-Qur’an hanya satu, yaitu di

Surat an-Nazi’at ayat ke-30. Ar-Razi

mengartikan term > ini dengan i el

(menghilangkan sesuatu untuk sesuatu yang

lain), sedangkan Rasyid Rida menafsirkannya
dengan jlaoyy SN HG Bl E ubs
(menjadikan bumi sebagai tempat yang layak

dan nyaman dihuniy.
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Term <=L. ini satu-satunya term yang agak

luput dari penafsiran ar-Razi dan Rasyid Rida.
Keduanya seakan tidak begitu memperhatikan

penafsiran term ini.

Persamaan dan Perbedaan

Setelah penulis mengkaji term-term bentuk bumi

dalam Tafsir Mafatth al-Ghaib dan Tafsir al-Mannar,

penulis menemukan persamaan dan perbedaan di

antara keduanya, persamaan dan perbedaan itu antara

lain;

a.

Ar-Razi dan Rasyid Rida berbeda pendapat
apakah bumi itu bergerak atau diam. Ar-Razi
berpendapat bahwa bumi itu tenang/ diam tak
bergerak. Beliau mendasarkan argumennya pada
Surat al-Hijr ayat ke-19 dan al-Ghasyiyah ayat
ke-20. Sedangkan Rasyid Rida berpendapat
bahwa bumi itu bergerak dan berputar. Beliau
mendasarkan argumennya ketika menafsirkan

term > yang bisa ditemukan ketika beliau

mengomentari Surat al-Bagarah ayat ke-29. Dari

kedua pendapat tersebut, yang lebih mendekati
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B. Saran
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kepada penemuan sains saat ini adalah
pendapatnya Rasyld Rida. Namun sayangnya
beliau tidak menjelaskan secara detail apakah
perputaran bumi itu yang dimaksud dengan rotasi
ataukah evolusi.

Sama-sama memasukkan perbedaan qiro’ah
Imam ketika menafsirkan term yang beragam
bacaannya. Seperti contoh dalam Surat al-Maidah
ayat ke-202. Mereka juga mengambil rujukan
yang sama dalam menganalisis bentuk bumi,
yaitu mengambil pendapat para ahli astronomi

dan sebagainya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari

kekurangan dalam beberapa aspek, baik dalam pemahaman

akan literatur-literatur ataupun dalam penyajian penelitian

yang kurang maksimal. Maka dari itu, bagi pembaca yang

mengetahui lebih dalam tentang penelitian yang penulis

kaji, penulis sangat membutuhkan kritikan dan saran yang

membangun. Sehingga apa yang kita usahakan saat ini bisa

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.
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